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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA
BERNUANSA KEISLAMAN BERBASIS SCAFFOLDING
DI KELAS XI SMA AL-KAUTSAR BANDAR LAMPUNG

DAN MAN 2 BANDAR LAMPUNG

Oleh
Fitri Mulianda

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan,
kelayakan, kemenarikan serta keefektifan Modul Matematika SMA Bernuansa
Keislaman Berbasis Scaffolding pada Materi Limit Fungsi Aljabar. Metode
penelitian yang digunakan adalah 4-D yang digagas oleh Thiagarajan dengan
empat tahapan utama yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan) dan dessiminate (penyebaran). Instrument pengumpulan data
dilakukan dengan cara penyebaran angket kelayakan kepada ahli materi, ahli
media, ahli agama dan praktisi pendidikan, penyebaran angket kemenarikan
kepada peserta didik dalam uji coba kelompok kecil dan ujicoba kelompok besar
serta pemberian soal pre-post test dalam uji coba efektivitas yang menggunakan
perhitungan N-Gain. Diperoleh hasil kelayakan sebesar 3,6 oleh ahli materi, 3,5
oleh ahli media, dan 3,7 oleh ahli agama, maka diperoleh rata-rata sebesar 3,6
dengan kriteria “sangat layak™. Respon peserta didik menyatakan bahwa modul
sangat menarik dengan diperoleh nilai rata-rata dari kedua sekolah sebesar 3,47
dengan kriteria “sangat menarik” pada uji coba skala kecil dan 3,33 dengan
kriteria “sangat menarik” pada uji coba skala besar. Hasil uji efektivitas diperoleh
nilai sebesar 0,77 pada SMA Al-Kautsar Bandar Lampung dan diperoleh nilai
sebesar 0,72 pada MAN 2 Bandar Lampung. Berdasarkan rentang kriteria nilai
Gain yaitu G = 0,7, maka modul matematika SMA bernuansa keislaman berbasis
scaffolding pada materi limit fungsi aljabar dikategorika efektif dengan klasifikasi

tinggi.

Kata Kunci : Pengembangan, Modul, Islami, Scaffolding.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat diartikan sebagai wadah dalam meningkatkan kemajuan
bangsa. Melalui pendidikan, seseorang lebih dipandang terhormat dan mampu
memiliki Kkarir yang baik serta dapat bertingkahlaku sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang berlaku. Pendidikan juga mampu berperan untuk mengembangkan
serta membentuk kepribadian dan perilaku setiap individu supaya menjadi
manusia yang berakhlak mulia, berilmu, memiliki keterampilan serta beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT.!

Pendidikan dalam agama islam sangat dihargal, seperti yang tertuang pada

Firman Allah SWT, dalam QS Ar-Rad 14, yang berbnyi:

«

L Gilogi o vk U e YT )
Artinya: “sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. (OS.

Ar-Ra’d 13:11)
Kutipan ayat pada surat Ar-Ra’d ayat 11, seorang pendidik hendaknya
memiliki usaha untuk mendidik peserta didiknya demi tercapainya tujuan

pendidikan, dalam kegiatanbelajar mengajar, pendidik harus mempunyai

Fiska Komala Sari, Farida dan M. Syazali, “Pengembangan Media Pembelajaran
(Modul) Berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 7 No. 2 (2016), h. 136.



keterampilan yang baik dalam mengajar agar peserta didik tertarik dengan materi-
materi yang disampaikan oleh pendidik.?

Pendidikan bernuansa agama islam atau mengandung nilai-nilai keislaman
dalam pembelajaran matematika di Madrasah dan Perguruan Tinggi Islam
sekarang mulai dikembangkan, nilai-nilai agama islam inilah yang menjadi
perbedakan pendidikan antara sekolah dan perguruan tinggi umum dengan
pendidikan ang ada di Madrasah dan Perguruan Tinggi Islam yang dinilai lebih
kental dengan nilai-nilai agama islam yang diterapkan. Bernuansa agama islam
artinya berkaitan dengan upaya memadukan antara keilmuan matematika secara
umum dengan nilai-nlai agama islam dengan tidak menghilangkan keunikan-
keunikan dari /kedua ilmu tersebut® Nuansa agamaislam dalam modul
matematikasini, tergambar dalam desain modul dengan nuansa‘keislaman, ayat-
ayat Al-Qur’an, dan para ilmuan muslim sebagai_motivasiddalam belajar, serta
materi matematika yang, dlkaltkan dengan mlal n|Ia| keislaman dengan tidak
mengubah standar kompeten3| yang terdapat pada kurikulum yang telah
diterapkan.

Telah dinyatakan dalam Al-Qur’an bahwa segala sesuatu diciptakan secara
matematis. Hal tersebut telah dinyatakan dalam firman Allah surah Al-Qamar ayat

49 berikut ini:

2 Anggoro, bambang Sri. “pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem
Solving Utuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa, “ Al-Jabar:
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6 No. 2 (2015), h. 123.

® Supriadi, Nanang. “mengembangkan koneksi matematis melalui buku ajar elektronik
interaktif (BAEI) yang teritegrasi nilai-nilai keislaman.” Al-jabar: Jurnal Pendidikan Matematika,
Vol. 6 No. 1 (2015), h.65.



Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran’.
(QS. Al-Qamar 54:49).

Ayat 49 surat Al-Qamar menjelaskan bahwa Sesungguhnya Kami
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran yaitu dalam Sistem dan ukuran yang
mengikat mereka sebagai makhluk. Hal ini berarti bahwa segala sesuatu yang ada
di alam ini memiliki ukuran dan ada proses perhitungannya.

Dalam proses pembelajaran matematika, peserta didik membutuhkan
motivasi dari pendidik agar mereka mau dan mampu menyelesaikan soal-soal,
serta membimbingnya sampai mereka dapat menyelesaikannya. Bimbingan yang
dimaksud dapat diberikan secara lisan maupun tertulis, akan tetapi bantuan secara
tertulis jauh lebih efektif, karena dapat dibaca secara berulang-ulang kapan dan
dimana Sajasmsoleh peserta didik. Modul merupakan salah® satu alternatif
pembelajaran yang tepat bagi peserta di:dik'karena modul akan"membantu peserta
didik lebih mandiri IU_I:IE,-I-_k-. me_n_ambah inf_qr_mas!--_te_n_tang konsep yang dipelajari
melalui kegiatan belajar seca;é sistematis. o

Modul bertujuan membuat peserta didik untuk belajar secara mandiri tanpa
atau dengan bimbingan dari orang lain, oleh karna itu modul paling tidak berisi
tentang komponen pokok bahan ajar.* Modul sangat baik digunakan untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Vygotsky
menyatakan bahwa proses pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja atau
menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada

dalam jangkauan kemampaunnya atau tugas tersebut berada dalam zone of

4 Utami, Taza Nur, Agus Jatmiko, And Suherman. “pengembangan Modul Matematika
dengan Pendekatan Sience, Technologi, Enginering and Mathematics (STEM) pada Materi
Segiempat.” Desimal: Jurnal Matematika, Vol. 1 No. 2 (2018), h. 2.



proximal development.zone of proximal developmentadalah perkembangan sedikit
di atas perkembangan seseorang saat ini.> Dengan demikian, penulis memberikan
alternatif yaitu menggunakan metode yang mana dalam proses pembelajarannya
memberikan bantuan peserta didik bantuan secara bertahap agar peserta didik mau
dan mampu menyelesaikan soal-soal matematika, sehingga peserta didik lebih
memahami materi yang telah disampaikan oleh pendidik. Metode tersebut adalah
metode scaffolding.

Scaffolding adalah memberikan sejumlah bantuan kepada peserta didik
selama tahap-tahap awal pada proses pembelajaran kemudian peserta didik
mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar setelah ia mampu
melakukannya. + Bantuan = yang - dimaksud dapat: berupa petunjuk,
peringatan,derengan, motivasi, ,menguraikan masalah dengan~langkah-langkah
pemecahan “_masalah,.. pemberian éontoh atau” yang< lainnya sehingga
memungkinkan peseftg _dldlk tu__m__buh Iebih___manq-i_rE*?Scaffolding dalam penelitian
ini akan diterapkan dalam isi-.r.ﬁdd.ul. o

Penulis melakukan studi pendahuluan pada 58 peserta didik dari dua
sekolah yang berbeda yaitu SMA Al-Kautsar Bandar Lampung dan MAN 2
Bandar Lampung pada hari yang sama yaitu hari rabu tangal 15 mei 2018.

Diperoleh sebaran sebagai berikut:

® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi dan Implementasi dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 76.
®Ibid. h. 76-77.



Menurut Saya Mata Pelajaran Matematika Sulit
Dimengerti

0%
17% ° 14% Sangat Setuju

Setuju

599 Ragu-Ragu
(o) 0,
b Tidak Setuju

M Sangat Tidak Setuju

Gambar 1.1 pernyataan pserta didik mengenai mata pelajaran matematika

Penjelasan Gambar 1.1 terkait pernyataan “menurut saya mata pelajaran
matematika sulit dimengerti”, dengan jawaban “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-
ragu”, “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. Dari hasil yang diperoleh 14%
atau setara dengan 8 peserta didik menyatakan sangat setuju bahwa mata pelajaran
sulit dimengerti, 40% atau setara dengan 23 peserta didik menyatakan setuju, 29%
atau serata“dengan 17 peserta didik :menyatakan ragu-ragu, 17% atau serata
dengan 10 peserta didi!(_n_menyat_akan tidak setuju, -qip tidak ada peserta didik yang
menyatakan sangat tidak setl-iju' dengan p.ér'"h.)”/;taan yang diberikan. Hasil angket
respon peserta didik dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik masih
sulit memahami matematika baik konsep maupun teori hal ini terlihat bahwa 40%
atau setara dengan 23 peserta didik menyatakan setuju bahwa mata pelajaran
matematika sulit dimengerti.

Pernyataan lainnya juga diberikan kepada peserta didik dari dua sekolah

tersebut terkait dengan keingintahuan mereka mengenai materi matematika

berorientasi nilai-nilai keislaman, data yang diperoleh sebagai berikut:



saya ingin tahu keterkaitan antara materi
matematika dengan nilai-nilai keislaman

9% 0%
12% i
[ ragu-ragu

tidak setuju

M sangat tidak setuju

M sangat setuju

M setuju

Gambar 1.2 Diagram keingintahuan peserta didik mengenai keterkaitan materi

matematika dengan nilai-nilai keislaman

Penjelasan Gambar 1.2 terkait pernyataan “saya ingin tahu keterkaitan
materi matematika dengan nilai-nilai keislaman”. Dengan jawaban ‘“sangat
setuju”, setuju”, “ragu-ragu”, “tidak setuju” dan “‘sangat tidak setuju”. Dari hasil
yang diperoleh 37% atau setara dengan 21 peserta didik menyatakan sangat setuju
bahwa mereka ingin mengetahﬁi kétér_kait_an antara_materi matematika dengan
nilai-nilai keislaman;-42% atau setara dengan.25 peserta“didik menyatakan setuju,
12 % atau serata dend'a_}i' 7.'-:|-c.)é§éfta didik--’-rﬁé.ﬁ;été\?én ragu-ragu, 9% atau serata
dengan 5 orang peserta didik menyatakan tidak setuju, dan tidak ada peserta didik
yang menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan. Dari
hasil angket respon peserta didik dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta
didik sangat ingin mengetahui keterkaitan antara matematika dengan nilai-nilai
keislaman.

Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 menyatakan bahwa meskipun sekolah-
sekolah yang terbilang favorit namun peserta didik masih merasa sulit pada mata

pelajaran matematika baik konsep maupun perhitungan, pendidikpun belum

menerapkan nilai-nilai keislaman dalam bahan ajar khususnya pada mata



pelajaran matematika bahkan di sekolah-sekolah yang memiliki background
keislaman, hal ini dibuktikan dengan ketidaktahuan peserta didik mengenai
adanya hubungan antara matematika dengan nilai-nilai keislaman. Ditambah lagi
sebagian besar sekolah hanya memberikan dua jam untuk mata pelajaran agama
islam dalam satu minggu. Hal tersebut mengakibatkan wawasan peserta didik
mengenai nilai-nilai keislaman dalam matematika sangat minim.

Selain memberikan angket kepada peserta didik, peneliti juga melakukan
wawancara kepada pendidik mata pelajaran matematika di SMA Al-Kautsar
Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar Lampung. Hasil wawancara pada kedua
guru vyang bersangkutan ternyata kedua guru tersebut belum pernah
mengembangkan. modul matematika bernuansa keislaman berbasis scaffolding.
Menurut bapak: Tatang dari SMA Al-Kautsar Bandar Lampung«dalam wawancara
mengatakan-bahwa “Meskipun di sekélah'yang terbilang _favorit, permasalahan
pada mata pelajaran .rr_l_a_tgmatika ._tetap ada,___yaitu_ jeserta didik masih sangat sulit
memahami konsep maupuhm 'perhitungé'ri“.. Hmatematika, saya belum pernah
mengembangkan modul matematika dengan mengaitkan nilai-nilai keislaman di
dalamnya karna kesulitan mencari apa saja keterkaitan antara materi dengan nilai-
nilai agama islam,pengembangan modul sesuai dengan nilai keislaman harus
direncanakan dan diaplikasikan bagi semua guru muslim sebagai bahan ajar utama
khususnya disemua sekolah islam.” Sedangkan menurut bapak Ahmad Putra guru
matematika dari MAN 2 Bandar Lampung dalam wawancara mengatakan

bahwa‘“saya pernah mengaitkan materi matematika dengan nilai-nilai keislman

’ Tatang, wawancara dengan penulis, SMA Al-Kautsar Bandar Lampung, 15 Mei 2018.



namun hanya pada saat matriklulasi bukan pada proses pembelajaran dalam kelas,
modul matematika dengan nilai-niai keislaman sangat dibutuhkan dan sangat saya
tunggu hasilnya, mengingat MAN 2 adalah sekolah dengan background keislaman
sehingga meskipun kita sedang belajar matematika kita pula mampu menambah
wawasan mengenai keislaman. Serta kemandirian peserta didik masih sangat
rendah dalam mengerjakan soal-soal matematika sehingga dibutuhkan suatu
pengajaran yang dapat membantu peserta didik belajar dan menjawab soal-soal
matematika secara mandiri baik di dalam maupung di luar lingkungan sekolah™
Hasil wawancara terhadap kedua pengajar tersebut dapat disimpulkan
bahwapeserta didik masih sangat sulit memahami konsep maupun perhitungan
matematika serta rendahnya kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran
dan pengerjaam soal-soal matematika dan pendidik belum pernahmengembangkan
modul berorientasi nilai-nilai'keislamén. Mereka _sangat mengharapkan adanya
bahan ajar yang beriéi _@s_ai_—nilai_keislaman._____ —
Berikut bahan ajar yaﬁugldigunakar.ﬁ' 'ﬂd.lﬂéh pendidik dari SMA Al-Kautsar

Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar Lampung:

® Ahmad Putra, wawancara dengan penulis, MAN 2 Bandar Lampung, 15 Mei 2018.



Gambar 1.3Bahan Ajar di SMA Al- Gambar 1.4 Bahan Ajar di MAN 2
KautsarB.Lampung B. Lampung

Gambar (1.3 dan Gambar 1.4 me_nUnjukanl_ bahwa bahan ajar yang

pendidik dari $ ndar Lampung

belum ber iéiam_q_q. Sedangkan mter_n__a_ti.ké _n_ keislaman yang

memuat nilai-nilai keiswﬁ‘ atdnbUtw peserta didik khususnya bagi
sekolah-sekolah yang memiliki ba.(:::ké‘round keislaman karena nilai-nilai inilah
yang pembedakan pendidikan disekolah umum dengan sekolah Islam yang
dikenal kental dengan nilai-nilai agama islam yang diterapkan. Banyak cara yang
dapat dilakukan untuk mengajarkan matematika bernuansa keislaman kepada
peserta didik. Namun, hal yang terpenting adalah setiap pembelajaran ialah
memberikan manfaat kepada peserta didik sehingga akan terbentuk pribadi yang
tangguh dan bertanggung jawab karena memiliki jiwa yang beriman dan bertagwa

kepada Allah SWT.
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Penelitian mengenai pengembangan modul bernuansa keislaman,
scaffolding dan materi limit fungsi aljabar dalam matematika juga dilakukan oleh
beberapa peniliti. Diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Syahrir dan
Susilawati mengenai modul dengan judul penelitian Pengembangan Modul
Pembelajaran Matematika Siswa SMP. Hasil penelitian menyatakan bahwa modul
yang dihasilkan sangat layak digunakan dengan skor kelayakan dari para ahli
sebesar 82,73% dengan kategori sangat layak.® Penelitian mengenai modul juga
dilakukan oleh Lidya Alimah Fitri, Eko Setyadi Kurniawan dan Nur Ngazizah
dengan judul penelitian Pengembangan Modul Fisika Pada Pokok Bahasan Listrik
Dinamis Berbasis Domain Pengetahuan Sains untuk Meningkatkan Minds-On
Siswa SMA Negri 2 Purworejo Kelas X Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil
penelitian ‘menyatakan bahwa kualitas modul yang dikembangkan berkatagori
baik dan layak, digunakan dalam pembelajaran fisika.'’ Selanjutnya, Penelitian
mengenai modul ber.nggr-[sa-ke_i_slgman yang_.d.ilqk_ukgn oleh Mulia Diana dengan
judul penelitian Modul Pe;ﬁbeiajaran Mé;[éfnatika Bernuansa Islami dengan
Pendekatan Inkuiri, modul yang dikembangkan mendapat respon dari peserta
didik dengan skor rata-rata 89,0061% dengan kriteria sangat menarik dan respon
pendidik dengan skor rata-rata 85,490196% dengan kriteria sangat layak.'

Penelitian mengenai Pengaruh Pembelajaran Scaffolding Terhadap Keterampilan

9Syahrir dan Susilawati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Siswa SMP”,
ISNN 2442-9511, Vol. 1 No.2, h. 170.

19 idya Alimah Fitri, Eko Setyadi Kurniawan dan Nur Ngazizah, “Pengembangan Modul
Fisika Pada Pokok Bahasan Listrik Dinamis Berbasis Domain Pengetahuan Sains untuk
Meningkatkan Minds-On Siswa SMA Negri 2 Purworejo Kelas X Tahun Pelajaran
2012/2013”,Radiasi, Vol. 3 No. 1, h. 23.

“Mulia Diana, Netriwati dan Fraulein Intan Suri, "Modul Pembelajaran Matematika
Bernuansa Islami dengan Pendekatan Inkuiri”, Desimal, Vol. 1, No. 1, h. 6.
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Menulis Teks RecountBerbahasa Inggris dan Kreatvitas Siswa Kelas VII SMP
Negeri 3 Manggis yang dilakukan oleh Ni Wayan Sutami, Naswan Suharsono dan
| Wayan Sukra Warpala menyatakan bahwa melalui metode scaffolding peserta
didik dilatih dan dibimbing untuk meningkatkan keterampilan menulisnya
sehingga muncul rasa percaya diri peserta didik terhadap kegiatan yang telah
dilakukan.'? Selain Ni Wayan Sutami dkk, penelitian mengenai scaffolding juga
dilakukan oleh Nicke Septriani, Irwan dan Meira dengan judul penelitian
Pengaruh Penerapan Pendekatan Scaffoldingterhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP Pertiwi 2 Padang. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa kemampuan pemahaman peserta didik dengan
pendekatan scaffoldinglebih baik  daripada 'kemampuan pemahaman konsep
matematikampeserta didik dengan pembelajaran secara konvensional.*?
Penggunaan modul dapat menambah pengetahuan bagi' peserta didik dalam
proses pembelajaran.. __S_cehjngga_ perlu ada_r_]ya--pe_n_ggmbangan modul bernuansa
keislaman berbasis scaffo-llélihg.OIeh karena itu, peneliti tertarik untuk
malakukanpenelitian dengan judul Pengembangan Modul Matematika SMA

Bernuansa Keislaman Berbasis Scaffolding pada Materi Limit Fungsi Aljabar.

2Nj Wayan Sutami, Naswan Suharsono dan I Wayan Sukra Warpala, ‘“Pengaruh
Pembelajaran Scaffolding Terhadap Keterampilan MenulisTeks Recount Berbahasa Inggris dan
Kreatvitas Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Manggis”, e-journal program pascasarjana universitas
pendidikan ganesha, Vol. 3, 2013. h.7.

BNicke Septriani, Irwan dan Meira, “Pengaruh Penerapan Pendekatan Scaffolding terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematia Siswa Kelas VIII SMP Pertiwi 2 Padang”, Jurnal
Pendidikan Matematika,Vol. 3 No. 3 (2014), h. 21.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  diatas, maka penulis

mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang dialami oleh peserta didik

sebagai berikut:

1.

C. Batasan MasalatL —

Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi
matematika baik konsep matematika maupun perhitungan.

Peserta didik masih belum mandiri dalam proses pembelajaran
matematika.

Pendidik belum mengaitkan antara materi matematika dengan nilai-nilai
keislaman.

Bahan ajar yang digunakan peserta didik belum mengaitkan antara mata

pelajaran Matematika dengan Ayat-ayat Al-Qur’ans

Penelitian ini memiliki batasan maslah diantaranya adalah:

1.

Modul yang dikembangkan pada mata pelajaran matematika SMA kelas
XI pada materi limit fungsi aljabar.

Nilai-nilai keislaman serta ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
limit fungsi aljabar.

Modul yang dikembangkan berbasis scaffolding.

Materi limit fungsi aljabaryang dikembangkan dalam modul antara lain

pengertian limit, operasi pada limit fungsi aljabar dan teorema limit.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah duraikan

diatas, maka didapat beberapa Rumusan Masalah sebagai berikut:

1.

4.

E.  Tujuan Penelitiages.

Bagaimana cara mengembangkan Modul Matematika SMA Bernuansa
Keislaman berbasis Scaffolding pada Materi Limit Fungsi Aljabar?
Seberapa layak Modul Matematika SMA Bernuansa Keislaman berbasis
Scaffolding pada Materi Limit Fungsi Aljabar?

Seberapa menarik Modul Matematika SMA Bernuansa Keislaman
berbasis Scaffolding pada Materi Limit Fungsi Aljabar?

Seberapa efektif kegiatan belajar mengajar menggunakan Modul
Matematika' SMA  Bernuansa Keislaman berbasis Scaffolding pada

Materi Limit Fungsi Aljabar?

Penelitian ini memiliki tujuan sebagali'berikut:

1.

Mengembangkan Modul Matematika SMA Bernuansa Keislaman
berbasis Scaffolding pada Materi Limit Fungsi Aljabar.

Mengetahui seberapa layak Modul Matematika SMA Bernuansa
Keislaman berbasis Scaffolding pada Materi Limit Fungsi Aljabar.
Mengetahui bagaimana kemenarikan Modul Matematika SMA
Bernuansa Keislaman berbasis Scaffolding pada Materi Limit Fungsi

Aljabar.
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4.  Melihat keefektifan kegiatan belajar mengajar menggunakan Modul
Matematika SMA Bernuansa Keislaman melalui Metode Scaffolding

pada Materi Limit Fungsi Aljabar.

F.  Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah mempermudah pendidik menjelaskan
materi Limit Fungsi Aljabar baik konsep maupun teori dengan reverensi yang
berbeda dan diharapkan mampu menarik perhatian dan menambah kemandirian
peserta didik dalam pembelajaran matematika serta menambah wawasan religius
peserta didik dengan dikaitkannya nilai-nilai keislaman yang berkaitan dengan

matematika pada produk yang digunakan.

G. RuangLingkup

Ruang lingkup .p_f_iga} penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Pengembangan rr;érUbakan prf.)'éé.sﬁmengembangkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada. Pada penelitian ini penulis
mengembangkan produk baru berupaModul Matematika SMA
Bernuansa Keislaman berbasis Scaffolding pada Materi Limit Fungsi
Aljabar.

2. Modul adalah bahan ajar bagi peserta didik yang meliputi informasi,
pertanyaan, motivasi, perintah dan instruksi dari pendidik terhadap

peserta didik.
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Bernuansa Keislaman maksudnya desain modul dengan bernuansa
agama islam, anilai-nilai keislaman berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan materi limit fungsi aljabar serta tokoh-tokoh ilmuan
muslim.

Materi yang dibahas dalam modul matematika SMA Bernuansa

Keislaman ini adalah limit fungsi aljabar.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1.  Penelitian dan Pengembangan

penelitian dan pengembangan atau dikenal sebagai Research anda
Development (R&D) merupakan metode penelitian untuk menghasilkan dan
mengkaji keefektifan dari suatu produk tertentu. Untuk dapat menghasilkan
sebuah produk maka digunakan penelitian yang memiliki sifat analisis
kebutuhan dan uji luas. Uji efektifitas dilakukan agar produk yang
dihasilkan dapat bermafaat bagi masyarakat luas khususnya pada objek
penelitian.**

Menurut Wiryokusdmo'pengembangan merupakan sebuah upaya
pendidikan~fermal dan nonformal yang-dilakukan secara sadar, terarah,
berencana, teratﬁ}:, dan bertang’gﬁr'i'é:"'fé?vab dengan tujuan untuk
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing serta mengembangkan
suatu dasar kepribadian yangutuh dan selaras, seimbang, pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan dan kemampuannya, ang
digunakan sebagai bekal untuk selanjutnya mengembangkan dirinya
maupun lingkungannya kearah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan

manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.*®

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), h.407.

Rizky Dezricha Fannie, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKS) Berbasis
POE (Predict, Observe,Explain) Pada Materi Program Liniear Kelas XII SMA”. Jurnal
Sainmatika, ISSN: 1979-0910, Vol 8 No 1, h.99.
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Dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah kegiatan tersusun
secara sistematis, terarah yang dilakukan secara sadar dengan tujuan
menciptakan atau memperbaiki produk tertentu agar menjadi lebih baik dan
mampu meningkatkan kualitas mutu yang terbaik.

2. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar memiliki peranan yang sangat penting untuk
mengoptimalkan fungsi guru sebagai motivator, fasilitator serta
evaluator pada proses pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan nasional.*®

Bahan ajar dapat diartikan sebagai bahan atau
materi yang disusun secara sistematis yang .dapat digunakan oleh
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Bahansajar dapat dikemas
dalam bentuk cetak maupuh noncetak bahkan.dapat bersifat visual
auditif. Bq@p—_ aja_r____yang dis_u§un.--d_a_lz1m buku ajar pendidik dapat
diantaranya bukuﬂ.ﬂték.s, modu.l.;mh.e.aﬂndout, LKPD dapat juga dikemas
dalam bentuk lainya."’

Mohamad Syarif Sumantri berpendapat bahwa bahan atau
materi ajar merupakan semua yang hendak dipelajari dan dipahami

oleh peserta didik, baik itu pengetahuan, keterampilan maupun sikap

melalui proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan sesuatu yang

®Mardiansyah, Yopy. “Pembuatan Modul Fisika Berbasis TIK untuk Mengintegrasikan
Nilai Pendidikan Karekter dalam Pembelajaran Siswa SMAN 10 Padang Kelas X Semester
17,Pillar of Physics Education, Vol. 1 No. 1 ( April 2013),h. 30.

Y Arlitasari, Oni, puja Pu jayanto and Rini Budiharti. “Pengembangan Bahan Ajar IPA
Terpadu Berbasis Salingtemas Dengan Tema Biomassa Sumber Energy Alternative Terbarukan.”
Jurnal Pendidikan Fisiska, Vol. 1 No .1 (April 2013), h. 84.
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disajikan oleh pendidik untuk diolah dan dipahami peserta didik untuk
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.'®

Hamdani berpendapat bahwa bahan ajar adalah segala bentuk
bahan atau materi yang disusun secara sistematis yang digunakan
untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar.'® Bahan ajar atau materi
pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari peserta
didikuntuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan
sebelumnya.?

Disimpulkan bahwa, bahan ajar adalahssbahan atau materi
pelajaran yang disusun secafa sistematis-yang digunakan peserta didik
dalam pr.og_,_e_s-: pemb__el__ajaran ba_i__k.. be_r_gp_a__pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap -.r.-hélélui prééé;. pembelajaran sehingga tercipta
lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta didik untuk
belajar.

b.  Fungsi Bahan Ajar
Penggunaan bahan ajar berfungsi sebagai berikut:
1) Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua

aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus

®Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori Dan Praktik di Tingkat
Pendidikan Dasar(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 217.

YSandiyanti, Ageng. “Pengembangan Modul Bilingual Bergambar Berbasis Quantum
Learning pada Materi Peluang. Desimal: Jurnal Matematika, Vol. 1 No. 2 (2018), h. 2.

“Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 120.
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merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan
kepada peserta didik.

Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus
merupakan substansi kompetensi yang seharusnyadipelajari
atau dikuasainya.

Alat evaluasi pencapaian atau pengasaan hasil

pembelajaran.?

Tujuan Bahan Ajar

Tujuan dari suatu bahan ajar adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Membantu peserta didik untuk mempelajari sesuatu hal.

Semua informasi yang didapat’ darigmSumber belajar,

kemudian disusun dalam bentuk bahan ajar. Sesuatu yang

b_g_iLq bag.i..._pe_serta didi__k__ _kargf]eL _materi yang diajarkan adalah
sesuatu yang baru da..n' }ﬁ;narik.

Menyediakna berbagai pilihan jenis pilihan bahan ajar.
Pilihan bahan ajar dari berbagai sumber belajar yang dapat
dijadikan suatu acuan dalam penyusunan bahan ajar.
Memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru
sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajran akan lebih
mudah karena bahan ajar disusun sendiri dan sisampaikan

dengan cara yang bervariaif.

!bid. h, 121.
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Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. Dengan
berbagai jenis bahan ajar yang bevariatif diharapkan

kegiatan pembelajaran tidak monoton.?

Karakteristik Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki karakteristik sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Konsep, adalah gagasan atau ide-ide yang memiliki ciri-ciri
umum.

Prinsip, adalah kebenaran dasar yang merupakan pangkal
tolak untuk berfikir, bertindak dan sebagainya.

Definisi, ‘adalah kalimat yang mengungkapkan makna,
keterangan, ciri-ciri utama dari orang, benda dan aktivitas.

Konteks, adalah suatu uraian kalimat yang'mendukung atau

menjelaskan makna “yang _dihubungkan dengan suatu

kejadian. b
Data, adaléh keterangéh yang dijadikan bahan kajian.
Fakta, adalah sesuatu keadaan atau peristiwa yang telah

terjadi.?®

Prinsip Pemilihan Bahan Ajar

Prinsip-prinsip dalam pemiliha materi pembelajaran meliputi:

1)

Prinsip relevansi, materi pembelajaran hendaknya relevan
memiliki keterkaitan dengan pencapaian standar kompetensi

dan kompetensi dasar.

21bid. h,122.

“Mohamad Syarif Sumantri, Op. Cit. h. 220.
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2) Konsistensi, adanya ketegasan antara bahan ajar dengan
kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik.

3) Kecukupan, hendaknya cukup memadai dalam membantu
peserta didik untuk menguasai kompetensi dasar yang
diajarkan.?*

f.  Jenis-Jenis Bahan Ajar

Ada beberapa jenis bahan ajar, yaitu sebagai berikut:

1) Bahan ajar cetak, misal lembar kerja peserta didik (LKS),
hand out, modul, brosur, leaflet, wilchart, dan lain-lain.

2) Bahan ajar audio visual, misalnya video, film dan VCD.

3) Bahan ajar bentuk audio, misalnya:radio, kaset dan CD
audio.

4) Visual, misalnya gémbar dan foto.

5) .I\_/__IEI-_t'r_rned_i_a,__misalnya___(_;D-ip-t_eLr_l_et, computer based learning,
internet-.lzl-s' | o

Beberapa jenis bahan ajar di atas, yang akan penulis
kembangkan adalah bahan ajar dalam bentuk cetak berupa
modul matematika SMA Dbernuansa keislmaman berbasis

scaffolding pada materi Limit Fungsi Aljabar.

2*sofan  Amri dan lif Khoiru Ahmadi, Kontruksi Pengembangan Pembelajaran
Pengaruhnya Terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya),
2010, h. 162.

®Hamdani, Op. Cit. h. 219.
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3. Modul Pembelajaran

a. Pengertian Modul

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, modul merupakan
salah satu bentuk bahan ajar berupa berupa bahan cetak. Modul
memiliki sifat beberapa sifat diantaranya contained, artinya dikemas
dalam satu kesatuan yang utuh untuk mencapai kompetensi tertentu,
modul juga memiliki sifat self instructional yaitu membantu dan
mendorong pembacanya untuk mampu membelajarkan diri sendiri dan
bersifat self alone atau tidak bergantung pada media lain dalam
penggunaanya.®

Menurut Taza Nur Utami, Agus Jatmiko:dan Suherman, modul
merupakan sebuah bahan ajar yang bertujuan membuat peserta didik
belajar secara mandiri tanpé atau dengan bimbingan dari orang lain,
sehingga.r_r_qum-pa_l_ir}g tidak _b_erisi-_;grﬂgng komponen pokok bahan
e S o

Pembelajaran menggunakan modul mampu disesuaikan dengan
perbedaan individual antar peserta didik, yaitu tentang proses
pembelajaran dan bahan pelajaran. Dengan adanya modul

pembelajaran semakin efektif, efisien dan mampu membangkitkan

*®Hamdani. Op. Cit. h. 220.

?’Utami, Taza Nur, Agus Jatmiko, And Suherman. “pengembangan Modul Matematika
dengan Pendekatan Sience, Technologi, Enginering and Mathematics (STEM) pada Materi
Segiempat.” Desimal: Jurnal Matematika, Vol. 1 No. 2 (2018), h. 2.
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motivasi peserta didik dalam belajar karna peserta didik dapat belajar
sesuai dengan tingkat kemampuannya.?

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara
sistematis dan dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri
dan belajar sesuai dengan tingkat kemampuanya.

b.  Karakteristik modul

Modul memiliki karakteristik yang membedakan dengan ahan
ajar lainnya, diantaranya:

1) Self instruction, Merupakan karakteristik penting dari
modul, pada tahap ini peserta didik:-mampu belajar secara
mandiri dan tidak tergantung pada pihakslain. Maka dalam
karakteristik ni mbdul harus :

.a_)__.-l_\A_emuat__ tujuan _pembgi_ala__ran yang jelas, dan dapat
mer;.g.j-.gér.nbarkan thﬂeﬂncapaian kompetensi inti dan
kompetensi dasar.

b) Memiliki materi pelajaran yang dikemas dalam unit-unit
kegiatan yang kecil/spesifik sehingga memudahkan
dipelajari secara tuntas.

c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan

pemaparan materi pembelajaran.

%Dewi, Muthia. “pengembangan modul matematika menggunakan model Thiagarajan
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah melalui pendekatan pembelajaran
matematika realistic di MtS pesantren daar uluum kisaran.” Jurnal manajemen informatika dan
teknik computer, vol. 2 No. 1 (April 2017), h. 52.
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d) Adanya soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang
memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta
didik.

e) Adanya instrument penilaian.

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

g) Adanya rangkuman materi pembelajaran.

h) Konstektual, artinya materi yang disajikan terkait dengan
suasana, tugas konteks kegiatan dan lingkungan peserta
didik.

i) Adanya umpan balik sebagai penilaian peserata didik.

j) Adanya informasi-informasi mengenai rujukan atau
pengayaan atau_ referensi yang mmendukung materi
pemb‘élajaran. |

2) .S_gE-_---_Con_t__aiﬂned, me[u.pakgpggmberian kesempatan pada
peserta -(.Jl.-id'i'k.untuk r.r.iéﬂrﬁbelajari materi secara tuntas.

3) Stand Alone,yaitubahan ajar yang tidak bergantung pada
bahan ajar / media lain.

4) Adaptif, vyaitu modul dapat beradaptasi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi.

5) User Friendly, yaitu modul mampu bersahabat dengan

pemakainya.”®

ZRio Septora, “Pengembangan Modul Dengan Menggunakan Pendekatan Saitifik Pada
Kelas X Sekolah Menengah Atas.” jurnal lentera pendidikan pusat penelitian LPPM UM Metro,
Vol. 2. No. 1, (juni 2017). h. 88.
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c. Manfaat dan Tujuan Penyusunan Modul

Modul ditujukan untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar secara mandiri tanpa tergantung pada pendidik.*® Modul sangat
bermanfaat baik bagi peserta didik maupun pendidik, manfaat
penggunaan modul dalam proses pembelajaran antara lain:

Manfaat dan tujuan modul bagi peserta didik:

1) Melatih peserta didik untuk belajar secara mandiri.

2) Modul dapat dipelajari diluar kelas dan diluar jam
pembelajaran sehingga belajar menjadi lebih menarik.

3) Berkesempatan belajar sesuai dengan minat dan kemampuan
yang dimiliki.

4) Berkesempatan menguji kemampuan gdiri® sendiri dengan
mengerjakan Iatihén yang disajikan dalam'modul.

5) .I\_(_Iir_npu-m_embelajarkqn_.diri__-ge_n_c_iiri.

6) Mengerﬁhbérigkan .ké.rﬂﬁ.émpuan peserta didik dalam
berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar
lainya.

Bagi pendidik, penyusunan modul bermanfaat karena:

1) Mengurangi ketergantungan terhadap ketersediaan buku
teks.

2) Memperluas wawasan karena disusun menggunakan

berbagai referensi.

*°Lubis, Mina Syanti, R. Syahrul, and Novia Juita. “Pengembangan Modul Pembelajaran
Bahasa Indonesia Berbantuan Peta Pikiran pada Materi Menulis Makalah Siswa kelas XI
SMA/MA.” Bahasa, Sastra, dan Pembelajaran, Vol. 1 No.2 (Februari 2015), h. 19.
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3) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman dalam
penulisan bahan ajar.

4) Membangun komunikasi yang efektif antara dirinya dan
peserta didik karena pembelajaran tidak harus berjalan
secara tatap muka.

5) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku
dan diterbitkan.*!

d. Komponen Modul

1) Tinjauan Mata Pelajaran
Tinjauan mata pelajaran memaparkan keseluruhan pokok-
pokok isi mata pelajaran yang mencakup deskripsi mata
pelajaran,, kegunaan mata  pelajarangskompetensi dasar,
bahan pendukung: lain dan petunjuk belajar.

2) Pepdaliin .
Dalam-..ﬂp'ehdahulué.hM;étidaknya memuat beberapa hal
diantarnya: cakupan isi modul, indikator yang ingin dicapai,
deskripsi perilaku awal yang memuat keterampilan
sebelumnyayang sudah diperoleh, relevansi, urutan butir
kegiatan belajar dan petunjuk belajar.

3) Kegiatan Belajar
Kegiatan belajar memuat materi pelajaran yang harus

dikuasai peserta didik. Materi disusun secara sistmatis untuk

*'Hamdani. Op. Cit. h. 220.
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memudahkan peserta didik dalam memahami pelajaran.
Dalam kegiatan belajar, uraian materi modul disajikan
secara naratif yang bertujuan memudahan, merangsang dan
mengkondisikan tumbuhnya pengalaman belajar.

Evaluasi

Latihan merupakan kegiatan belajar yang harus dilakukan
oleh peserta didik setelah membaca uraian atau materi yang
telah diberikan sebelumnya. Latihan diberikan bertujuan
agar peserta didik benar-benar belajar secara aktif sehingga
peserta didik dapat menguasai konsep dalam kegiatan
pembelajaran tersebut.

Rambu-Rambu Jawaban

Fungsi Kunci jawaban latihan™ adalah® untuk menegaskan

p[eLn-_-ahaman__ peserta d__i__dik- t_e(]@_ng jawaban yang diharapkan
dari per-t.ériyéan dalarﬁ "‘Ié.tﬂ.ihan.

Rangkuman

Rangkuman  berfungsi  untuk  menyimpulkan  dan
memantapkan pengalaman belajar peserta didik. Dengan
adanya rangkuman,diharapkan peserta didik dapat lebih
mudah membangun konsep baru dalam pikirannya.

Tes Formatif

Pada setiap modul disertai lembar evaluasi atau tes formatif.

Tes formatif berfungsi untuk mengukur tingkat penguasaan
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peserta didik terhadap satu pokok bahasan dalam satu
kegiatan setelah selesai dipelajari.

8) Kunci Jawaban Tes Formatif dan Umpan Balik
Diberikannya kunci jawaban tes formatifbertujuan agar
peserta didik dapat memeriksa sendiri hasil tes formatif yang
telah dikerjakannya. Dalam jawaban tes formatif juga
terdapat bagian umpan balik yang berisi kegiatan yang harus
dilakukan peserta didik berdasarkan hasil tes formatif yang
diperoleh.*

e.  Prinsip-prinsip penyusuan modul
Prinsip yang harus dikembangkan dalam penyusunan
modul antara lain:

1) Disusun dari maferi 'yang mudah untuk  memahami yang
| s__u_li-_t.—_ —— .

2) Menek;r.lkén pengul.érﬂié;;n untuk memperkuat pemahaman.

3) Umpan balik yang positif akan memberikan peningakatan
terhadap peserta didik.

4) Memotivasi adalah salah satu upaya yang dapat menentukan
kenerhasilan belajar.

5) Latihan dan tugas untuk menguji diri sendiri.*®

%2Finka Fitri Astika, “Pengembangan Modul Pada Materi Matriks Dengan Pendekatan
PMRI Untuk Peserta didik Kelas X SMK”. Skripsi, (Yogyakarta: 2014),h. 23-24.
%%0p. Cit. h. 121.
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f.  Alur Penyusunan Modul

Berikut urutan alur penyusunan sebuah modul pembelajaran:

1) Menetapkan judul modul yang akan disusun.

2) Menyiapkan buku-buku yang mendukung isi modul dan
buku referensi lainya.

3) Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar,
melakukan kajian terhadap materi pembelajaran, serta
merancang bentuk kegiatan pembelajaran yang sesuai.

4) Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan
merancang bentuk dan jenis penilaian yang akan disajikan.

5) Merancang format penulisan modul.

6) Penyusunan draf modul.

9. ». Kelebihan modul |
| Modulbalk untu_k_.. .di_k_einbangkan karena memiliki

beberapa ke-.l.-ébi.han yaitu..:' .

1) Dengan menggunakan modul peserta didik mendapat
kegiatan belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan
sendiri.

2) Peserta didik dapat belajar mandiri dengan mengguanakan
modul. Modul dapat digunakan kapan saja dan dimana saja,

sehingga aktivitas belajar peserta didik dapat meningkat.

%Op. Cit. h. 121-122.
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3) Dengan menggunakan modul peserta didik mampu
mengetahui  hasil  belajar  sendiri, apabila tingkat
keberhasilannya masih rendah, peserta didik dapat
mempelajari materi yang kurang dikuasai itu kembali.®

h.  Ciri-Ciri Modul

Menurut vembiarto mengemukakan ciri-ciri modul yaitu:

1) Modul merupakan paket pembelajaran yang bersifat self
instruction.

2) Pengakuan adanya perbedaan individual belajar.

3) Membuat rumusan tujuan pembelajaran secara eksplisit.

4) Adanya asosiasi, struktur dan urutan pengetahuan.

5) Penggunaan berbagai.macam media.

6) Partisipasi aktif daﬁ peserta didik.

7) 'Ad_a_nya...r_einforcemen_t____.Iang_sgng terhadap respon peserta
e & =

8) Adanya evaluasi terhadap penguasaan peserta didik atas
hasil belajar.*

4.  Matematika Bernuansa Keislaman

Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani yaitu Mathein atau
Mathenein yang berarti mempelajari. Kata ini memiliki hubungan yang erat
dengan kata sansakerta, medha atau widya yang memiliki arti kepandaian,

etahuan, atau intelegensia. Dalam bahasa belanda, matematika dikenal

%*|_ubis, Mina Syanti, R. Syahrul, and Novia Juita. Op. Cit. h. 19.
% Made Wena, strategi pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h. 232.
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dengan sebutan Wiskunde yang berarti ilmu tentang belajar. ** Matematika
memiliki pengaruh besar dalam kehidupan manusia. Kita sadari atau tidak,
setiap orang tidak dapat lepas dengan matematika, hal ini dapat diketahui
melalui setiap kegiatan manusia yang sering sekali terkait dengan
matematika seperti proses jual beli, proses pembangunan gedung dan
sebagainya.

Saat ini pembelajaran bernuansa agama islam atau mengandung nilai-
nilai keislaman pada pelajaran matematika di Madrasah dan Perguruan
Tinggi Islam mulai dikembangkan, karena nilai-nilai keislaman inilah yang
menjadi perbedaan antara pendidikan disekolah dan perguruan tinggi umum
dengan Madrasah dan Perguruan Tinggi Islam yang kental dengan nilai-nilai
keislaman yang diterapkan. Bernuansa keislaman disinigmaksudnya adalah
memadukan ilmu. matematika seéara'umum dengan nilat-nilai islam tanpa
harus menghiléng&qn_ cirri khas dariKeduadlmu tersebut.

Al-Qur’an telah ﬁ;ehyatakan bahwa segala sesuatu diciptakan secara

matematis. Hal ini dapat dilihat pada surah Al-Qamar ayat 49 berikut ini:

A I - g L7

() acals fa L)

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran(QS. Al —Qamar 54:49).”

¥"Kurniati, Annisa. “Megenalkan Matematika Teritegrasi Islam Kepada Anak SEkolah
Dini.” Suska Journal Of Mathematics Education, Vol. 1 No. 1 (2015), h. 2-3.

8Supriadi, Nanang. “mengembangkan koneksi matematis melalui buku ajar elektronik
interaktif (BAEI) yang teritegrasi nilai-nilai keislaman.” Al-jabar: Jurnal Pendidikan Matematika,
Vol. 6 No. 1 (2015), h.65.
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Makna yang terkandung pada QS. Al-Qamar ayat 49 yaitu dalam
Sistem dan ukuran yang mengikat mereka sebagai makhluk. Hal ini dapat
diartikan bahwa segala sesuatu yang ada di alam ini ada ukurannya dan ada
proses perhitungannya.

Setelah ditinjau dari filosofinya matematika ternyata bersumber dari
Al-Qur’an. Hal ini diperkuat dengan banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an yang
berhubungan dengan matematika, diantaranya adalah:

a.  Surat Yunus ayat 5 dan surat Al-An’am

z (dl - <
AT . L P T (1= oy 2 2%
Ol 2505 21 el G qnss gl Flosdn B8 ogised
Artinya :“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-

'tem__p_at_)___ bagi perjal_a_r]an__ bulan itu, supaya kamu

mengeféh'ui bilangah 'té'hﬂUn dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada

orang-orang yang mengetahui.” (Q.S. Yunus 10: 5)
7 fc/// 2 PR ’{" Z- - =% < = Fodam} ,/

Artinya:  “menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk

beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk
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perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa
lagi Maha mengetahui.” (QS. Al-An’am 6 : 96)
Berdasarkan QS. Yunus ayat 5 dan QS. Al-An’am ayat 96 dapat
kita ketahui bahwa masalah penentuan awal waktu sholat, awal bulan,
awal tahun, bahkan arah kiblat secara tepat dan akurat banyak
memerlukan bantuan matematika.*

b.  Surat Al-Jinn ayat 28

-

\Lj ‘Jv\.p 5‘5—"

Artinya: “supaya Dia mengetahui, bahwa Sesungguhnya Rasul-
rasul itu telah menyampaikan _ risalah-risalah
Tuhannya, sedang (sebenarnya) /ilmu-Nya meliputi

apa.yang ada_pada mereka, dan Dia menghitung

segala sesuatu'satu persatu.”
Kaitan ayat diatas dengan matematika adalah terletak pada
kalimat “Dia menghitung segala sesuatu satu persatu”. Hal ini
dimisalkan pada operasiperhitungan penjumlahan, pengurangan,

perkalian, dan pembagian pada operasi matematika.

%Salafudin, Salafudin. « Pembelajaran Matematika yang Bermuatan Nilai Islam.” Jurnal
Penelitian Penelitian, VVol. 12 No. 2 (2015), h. 227-227.
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c.  Surat Al-Baqoroh ayat 261

<

g Sz g~ _ - =& 2 /.5,4}
C.Mwuty : @l@é;@yToﬁ&,\]le

-

2 897

£ P £ P “o 7 v -~ -
o ATy G o) Canld AT s B0 AL 6 Sl

Z

s, B l -
1 m‘E -
S v

Artinya: “perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah[166] adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi‘Maha mengetahui. ”

Dalam Matematika arti_ayat sebutir benihsyang menumbuhkan
tujuh butir pada tiap tiap bulir seratus biji, adalahderhubungan dengan

lipat ganda. g

5.  Metode Scaﬁoldihg |
a.  Pengertian Metode Scaffolding
Scaffolding pertama kali digagas oleh Vygotsky, seorang ahli
psikolog asal Rusia, yang selanjutnya dipopulerkan oleh Brunner
seorang ahli pendidikan matematika. Vygotsky mengutarakan gagasan

Zone Of Proximal Development (ZPD) dan Scaffolding.*Zone Of

Proximal Development (ZPD) adalah perkembangan sedikit di atas

**Romlah, “Kapita Selekta Sains dalam Al-Qur’an”, LP2M Institut Agama Islam Negeri
Raden Intan Lampung, h. 2-3.

#7Zahra Chairani, “Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika”, Math Didactic: jurnal
Pendidikan Matematika, VVol.1 No.1, h. 40.
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perkemabangan seseorang saat ini. Vygotsky menyatakan bahwa
pembelajaran terjadi apabila anak-anak bekerja dan belajar menangani
tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas—tugas itu masih berada
dalam jangkauan kemampuannya atau tugas-tugas tersebut berada
dalam Zone Of Proximal Development (ZPD).** Gagasan penting
lainnya yang didapat dari teori Vygotsky vyaitu Scaffolding,
Scaffolding merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang pada
tahap-tahap awal pembelajaran yang nantinya seseorang tersebut
dapat mengambil alih tanggung jawab yang lebih besar setelah ia
dapat melakukannya. Bantuan yang dimaksud dapat berupa
peringatan, dorongan, petunjuk atau kata kunci, pemberian contoh,
menjabarkan permasalahan _dalam ' langkah-langkah pemecahan
masalah ataupun yang Iainﬁya sehinggasmemungkinkan peserta didik
mampu .tq_mt;)qh-..ma_ndiri.“ _I__D__alarr}.--_-ge.nelitian ini  bantuan yang
diberikan adalah-;h'ot.ivasi, ké.té'"k.ﬁnci, bimbingan penyelesaian soal
dan pemberian latihan soal yang dapat dikerjakan secara mendiri
sesuai zone of proximal development peserta didik.
b.  Tahapan-Tahapan Metode Scaffolding
1) Assemen kemampuan dan taraf perkembangan setiap peserta
didik untuk menentukan Zone of Proximal Development

(ZPD).

**Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi dan Implementasinya dalam
KTSP (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 76.
*Ibid, h. 76-77.
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2) Menjabarkan tugas pemecahan masalah dengan tahap-tahap
yang rinci sehingga dapat membantu peserta didik melihat
zona yang akan diskafold.

3) Menyajikan tugas secara berjenjang sesuai taraf
perkembangan peserta didik. Ini dapat dilakukan dengan
berbagai cara seperti melalui penjelasan, peringatan,
motivasi, penguraian masalah dalam langkah pemecahan dan
pemberian contoh.

4) Mendorong peserta didik untuk menyelesaikan tugas belajar
secara mendiri.

5) Memberikan dalam bentuk pemberian isyarat, kata kunci,
tanda mata, dorongan, contoh atau halsl@in yang mampu
memancing pesefta didik bergerak <kearah kemandirian
.bgl_a_jar-da.l_am pengarahan.diri j“

C. Keunggulahr; I'\/I.etode Sc..affc;l.ding

Terdapat keuntungan dalam proses pembelajaran menggunakan

metode scaffolding, yaitu sebagau berikut:

1) Memotivasi dan mengaitkan minat peserta didik dengan
tugas belajar.

2) Menyederhanakan tugas belajar sehingga bisa lebih

terkelola dan dapat dicapai oleh peserta didik.

“Indrawati, “Pengaruh Metode Scaffolding Berbasis Konstrutivisme terhadap hasil
belajar matematika”, Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang, Vol. 1 No. 1,
(Januari 2017), h. 11.
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3) Memberi petunjuk untuk membantu peserta didik dan solusi
standar atau yang diharapkan.
4) Secara jelas menunjukan perbedaan antara pekerjaan
peserta didik dan solusi standar atau yang diharapkan.
5) Mengurangi frustasi atau resiko.
6) Memberi model dan mendefinisikan dengan jelas harapan
mengenai aktivitas yang akan dilakukan.*®
6. Limit Fungsi Aljabar
Devinisi limit pertama kali dikenalkan oleh Augustin Louis
Cauchy yaitu seorang ilmuan perancis yang hidup pada periode tahun
1789-1857. Selain Augustin, terdapat pula /ilmuan muslim yang
berkontribusi dalam berkembangnya ilmu limit yaitu”Al-Khawarizmi,
seorang ilmuan dari Uzbékistan. Dalam bukunya Al-Khawarizmi
memperke_r_pilkan_. p_a_da dunia_mengt_a.r-}a__i_ﬂilmu pengetahuan angka O

(nol).*® Materi Iimi"t"fungsi al'jﬂabar terdapat teori lirréf(x), artinya
xX—

angka 0 (nol) yang ditemukan oleh Al-Khawarismi sangat
berpengaruh pada materi limit fungsi aljabar.
a. Pengertian Limit

Limit fungsi aljabar biasanya memiliki bentuk chi_r)rczlf(x) (dibaca
limit x mendekati a pada fungsif(x)). Nilai 9[6112 dapat diperoleh

dengan mensubstitusikan langsung x = a ke dalam fungsi f(x).

“*Ratnawati mamin, “penerapan metode pembelajaran scaffolding pada pokok bahasan
sistem periodic unsure”, Jurnal Cemica, Vol. 10 No.2 (Desember 2008), h.58.

6 Anwar, Nur, “belajar lebih dari matematikawan muslim”, Itgan: Jurnal limu-limu
Kependidikan, Vol. 8, No. 2 (2017), h. 18-19.
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Misalkan xadalah variabel dan a adalah Kkonstanta real,
jika x mendekati nilai a dan nilai fungsi f(x) mendekati batas L, maka

berlaku:
limf(x) =1L
xX—-a
Sebelum mempelajari lebih lanjut tentang limit fungsi,

sebaiknya perhatikan QS. Al-Maidah ayat 35 berikut ini yang

berkaitan dengan konsep limit!

P ° P o 2e e o A o _ge 5 Sge P .1; /“E,
sl & Todess dluwy)l ad) T3aisly D Tl 10 T il

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya,
dan berjihadlah pada-jalan-Nya, supaya kamu mendapat
keberuntuﬁgan"’.' (QS: Al-Maidah: 35)

Dalam AI-Qﬁr’an kité séring menjumpai kata-kata mendekati
atau mendekétkéﬁ.éal'ah satunyé__'béd& Pada QS. Al-Maidah ayat 35,
Seperti halnya kita sebagai seorang muslim diwajibkan untuk selalu
mendekatkan diri kepada Allah SWT contohnya dengan cara berzikir,
perbanyak sholat sunnah dan lainnya.

Jika kita pelajari lebih lanjut lagi,Nilai x mendekati a dapat
dipandang dari dua arah, yaitu x mendekati a dari arahkiri atau ditulis
x — a~ dan x mendekati a dari arah kanan atau ditulis x - a*.Atau
dapat ditulis sebagai berikut:

lim f(x) = Ljika dan hanya jika lim f(x) = lim f(x) =1L
x-a x—-a~ x—at
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Al-qur’an juga menganjurkan kita untuk melihat segala sesuatu
dari sisi positif dan sisi negatifnya, seperti halnya tercantum pada QS.
Al-Baqoroh ayat 219 yang berbunyi:

2 Lo 8

S C:U . - R N .,’:E =3, 417 - ;/"/,/
X . . .

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia”. (QS. Al-Baqoroh : 219)

SuratAl-Bagoroh ayat 219 menerangkan bahwa khamar dan judi
memiliki sisi positif dan sisi negatifnya. Contohnya, sisi positif dari
khamar dan judi adalah sebagai peringatan bagi orang-orang yang
bertagwa untuk tidak melanggar ketetapan Allah SWT dan tidak
mendzolimi diri. sendiri dehgan_ mengkonsumsi khamar dan bermain
judi. Se’danglfan sisi  negatif d_a_r_i Khamar dan judi adalah
memabukkﬂé_n,_ 'r'h'e'.l'.L.Jtr.h'puhkan "éi{.é;l""ééﬁz;f'dan merugikan diri sendiri
maupun orang lain.

Penjelasan di atas merupakan contoh dari pengaplikasian konsep
limit x mendekati a dari sisi kanan dan sisi Kiri yaitu dari arah positif
dan dari arah negatif.

b.  Operasi Pada Limit

1)  Limit Fungsi Aljabar Bentuk ,lcilﬁf(x)

Nilai limit fungsi f(x) untuk x — aatau ditulis)girgf(x),

dapat diperoleh dengan mensubtitusikan langsung nilai x = a ke

dalam fungsi f (x), sehingga:
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lim f(x) = f(a)

Jika dengan cara subtitusi lim £ menghasilkan @ _ 9,
x—a g(x g(a) 0

maka hasil % disebut dengan bentuk tak tentu (harus dihindari).

Subtitusikan nilai x — a ke fungsi f(x) jika diperoleh:

0 —
tidak nol

tidak nol _
5 =

o % (limit tak tentu, harus dihindari dengan cara faktorisasi)

Apabila tidak menjumpai bentuk % maka proses limit
selesai, yaitu iiirczlf(x) = f(a):
a) Faktorisasi
Jika pada :proses substitusi anda menjumpai bentuk
___@'!(‘___te_ntu yaitu %_m.alfg_'__h_alus dihindari, salah satu cara
untuk ménghindarih;/a yaitu dengan faktorisasi.
e Bentuk Distributif
ab t+ac=a(b+c)
e Bentuk Selisih Dua Kuadrat
a’? —b?> = (a+b)(a—Db)
e Bentuk Kuadrat Sempurna
a? + 2ab + b? = (a + b)?
a? — 2ab + b? = (a — b)?

e Bentuk ax? + bx + c.dengana = 1
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x2+bx+c=((x+p)(x+q), dengan syarat:
pq=cdanp+q=0>
b)  Merasionalkan Pembilang dan Penyebut Akar

Secara umum untuk menentukan limit fungsi yang
memuat bentuk akar, saat limit fungsinya mendekati %

bentuk fungsinya perlu disederhanakan terlebih dahulu.

o _a b _ab

* BTWw V% b

. C___° _« a—Vb _ c(a—vb)
a+vb _a+vb  a-vb  a?-b

. F a Y a+vb _ c(a+vb)
a—Vb._ a—Vb ~a+Vb  a2-b

) 6. € va—Vb'_ c(Ja—Vb)
Va+yb ~ Vatvb " Va—vb | a-b

c c Va+Vvb _ e@a+Vb)

Vab  Vab  Varib | o ab
2). Limit Fungsi Aljabar Bentuk lim f (%)
Konteks tak hingga tidak hanya memuat bentuk lim tetapi
. iy x—-a

juga memua bentuk {infiDalam matematika, terdapat beberapa

X—0

perhitungan bentuk tak hingga, yaitu:
Pehitungan tak hingga bentuk tak tentu. harus dihindari!

oo
° — = oo

oo
° oo 4 oo = oo
° co- 00 = oo

Selain bentuk tak tentu yang telah dijelaskan, perhitungan

tak hingga juga memiliki bentuk tentu, yaitu :

oo

= 00
bukanoo

° 2:0

bukan oo

=0

oo
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a)  Membagikan Pangkat Tertinggi dari Penyebut

Misalkan m dan n bilangan bulat positif, a bilangan

real dan a # 0,sehingga:

° a™ x g = gmtn
a _ m-n
° e a
° (@™ = gmn
. (ab)™ =a™ x b™
a\™m a™
SONTE
b am

Sifat perpangkatan yang digunakan dalam
mengoperasikan limit adalah Z—r: =qam™"
c.  Teotema Limit
Misalkan n merupakan bilangan positif, k merupakan konstanta,
f dan g fungsi-fungsi yang mempunyai limitdi a, maka:
. limk=k

xXx—-a

o limx'=a
x—=a

+ il g

o« limlf(O £ g = lim f() £ lim g(x)

¢ Um[f).g(@)] = [limf ()] [lim g ()]

limf(x)
lim L2 = a2e — dengan lim g(x) # 0
xX—a

x-a g(x) — limg()’

e tmlro =[umreo]

xXx—->a

. ;lcl—rﬁ‘/f(x) = /chl_r)réf(x),dengan chl_r)r}lf(x) > 0 dan ngenap.
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B. PENELITIAN RELEVAN

Penelitian mengenai pengembangan modul bernuansa keislaman,
scaffolding dan materi limit fungsi aljabar dalam matematika juga dilakukan oleh
beberapa peniliti.

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Syahrir dan Susilawati mengenai modul
dengan judul penelitian Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Siswa SMP. Hasil penelitian menyatakan bahwa modul yang dihasilkan
sangat layak digunakan dengan skor kelayakan sebesar 82,73% dengan
kategori sangat layak.*” Perbedaan penelitian oleh Syahrir dan Susilawati
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah dalam penelitian ini modul
matematika yang dikembangkan ditujukan untuk siswa SMP, sedangkan
modulyang akan dikembangkan ditujukan bagi siswa SMAIMA.

2. Penelitian. mengenai modul juga:dilakukan oleh Lidya Alimah Fitri, Eko
Setyadi Kurn.ia_l_\_/la_-n_ --.da_n__ Nur _N_gazi;a}tl _. dengan judul penelitian
Pengembangan Modul F|S|ka Pada Pokok Bahasan Listrik Dinamis Berbasis
Domain Pengetahuan Sains untuk Meningkatkan Minds-On Siswa SMA
Negri 2 Purworejo Kelas X Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian
menyatakan kualitas modul yang dikembangkan berkatagori baik dan layak
digunakan dalam pembelajaran fisika. “® Perbedaan antara penelitian oleh

Lidy Alimah Fitri dkk dengan penelitian yang akan dilakukan adalah dalam

*” Syahrir dan Susilawati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Siswa SMP”,
ISNN 2442-9511, Vol. 1 No.2, h. 170.

48 Lidya Alimah Fitri, Eko Setyadi Kurniawan dan Nur Ngazizah, “Pengembangan Modul
Fisika Pada Pokok Bahasan Listrik Dinamis Berbasis Domain Pengetahuan Sains untuk
Meningkatkan Minds-On Siswa SMA Negri 2 Purworejo Kelas X Tahun Pelajaran 2012/2013”,
Radiasi, Vol. 3 No. 1, h. 23.
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penelitian ini modul matematika yang dikembangkan pada mata pelajaran
fisika dengan pada penelitian yang akan dilakukan modul yang
dikembangkan adalah pada mata pelajaran matematika.

3. Penelitian mengenai modul bernuansa keislaman yang dilakukan oleh Mulia
Diana dengan judul penelitian Modul Pembelajaran Matematika Bernuansa
Islami dengan Pendekatan Inkuiri, modul yang dikembangkan mendapat
respon dari peserta didik dengan skor rata-rata 89,0061% dengan kriteria
sangat menarik dan respon pendidik dengan skor rata-rata 85,490196%
dengan kriteria sangat layak.* Perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah dalam penelitian ini
modul yang dikembangkan berbasis inkuiri sedangkan modul yang akan
dikembangkan adalah berbasis scaffolding.

4.  Penelitian, mengenai 'Pengaruh: Pembelajaran Seaffolding Terhadap
Keterampilan i\/_lﬂ]yl_is-..._fl_'gks Recqu_nt .B_e[@hasa Inggris dan Kreatvitas
Siswa Kelas VII SMP-..I-.\Iégeri 3 Manggls yang dilakukan oleh Ni Wayan
Sutami, Naswan Suharsono dan | Wayan Sukra Warpala menyatakan bahwa
melalui metode scaffolding siswa dilatih dan dibimbing untuk meningkatkan
keterampilan menulisnya sehingga muncul rasa percaya diri siswa terhadap
kegiatan yang telah dilakukan.® Perbedaan antara penelitian tersebut

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah dalam penelitian

* Mulia Diana, Netriwati dan Fraulein Intan Suri, "Modul Pembelajaran Matematika
Bernuansa Islami dengan Pendekatan Inkuiri”, Desimal, Vol. 1, No. 1, h. 6.

0 Ni Wayan Sutami, Naswan Suharsono dan I Wayan Sukra Warpala, ‘“Pengaruh
Pembelajaran Scaffolding Terhadap Keterampilan Menulis Teks Recount Berbahasa Inggris dan
Kreatvitas Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Manggis”, e-journal program pascasarjana universitas
pendidikan ganesha, Vol. 3, 2013. h.7.
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tersebut peneliti menggunakan pembelajaran berbasis scaffolding untuk
melihat pengaruhnya terhadap Keterampilan Menulis Teks Recount
Berbahasa Inggris dan Kreatvitas Siswa, sedangkan penelitian yang akan
dikembangkan, scaffolding diterapkan dalam isi modul.

5. Penelitian mengenai scaffolding juga dilakukan oleh Nicke, Irwan dan
Meira dengan judul penelitian Pengaruh Penerapan Pendekatan Scaffolding
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII
SMP Pertiwi 2 Padang. Hasil penelitian menyatakan kemampuan
pemahaman siswa dengan pendekatan scaffolding lebih baik daripada
kemampuan pemahaman  konsep matematika siswa dengan pembelajaran

secara konvensional >

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
akanndilakukan adalah dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan
pembelajaran berbasis scaﬁoldihg untuk melihat pengaruhnya terhadap
Kemampuan Pém_ahaman___Konsep Mqtemqt_-i_k_a_.Siswa, sedangkan penelitian
yang akan dikembangk;'a.l;l,' s.caffoldin.g"diﬂtﬂerapkan dalam isi modul.
Penggunaan modul dapat menambah pengetahuan bagi peserta didik dalam

proses pembelajaran. Sehingga perlu adanya pengembangan modul bernuansa

keislaman berbasis scaffolding. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk malakukan

penelitian yang berjudul Pengembangan Modul Matematika SMA Berbasis

Scaffolding Pada Materi Limit Fungsi Aljabar.

*! Nicke Septriani, Irwan dan Meira, “Pengaruh Penerapan Pendekatan Scaffolding terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematia Siswa Kelas VIII SMP Pertiwi 2 Padang”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 3 No. 3 (2014), h. 21.
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C. KERANGKA BERFIKIR

Kerangka berfikir yaitu sebuah kesimpulan dari varibel yang dirumuskan
dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah
dideskripsikan itu, selanjutnya dianalisis secara sistematis, sehingga didapatlah
sebuah kesimpulan tentang hubungan variabel yang diteliti, kemudian kesimpulan
tentang variabel tersebut digunakan untuk merumuskan hipotesis.

Permasalahan yang ditemukan di lapangan yaitu peserta didik masih sulit
memahami konsep maupun perhitungan matematika serta rendahnya belum
mandiri dalam proses pembelajaran dan pengerjaan soal-soal matematika dan
pendidik belum pernah mengembangkan modul bernuansa keislaman dalam mata
pelajaran matematika sehingga peserta didik tidak mengetahui adanya hubungan
antara materismatematika dengan_ nilai-nilai keislaman.

Berdasarkan permasalahan tersebut “peneliti-memberikan solusi dengan
mengembangkan baha[l _ajar -be_r__upa modul_ matemqt_i_ka SMA bernuansa keislaman
berbasis scaffolding yang r.r;a'né dalam..'pﬁr.(.)ﬂses pembelajarannya memberikan
bantuan peserta didik, bantuan secara bertahap agar peserta didik mau dan mampu
menyelesaikan soal-soal matematikaserta memberikan informasi tentang adanya
keterkaitan antara materi matematika dengan nilai-nilai keislaman yang dikemas
dalam nuansa keislaman.Didasarkan pada kajian teori dan permasalahan yang
telah dijelaskan sebelumnya, selanjutnya untuk dapat memperoleh jawaban

sementara atas permasalahan yang akan diteliti maka disusun kerangka berfikir.
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[ PEMBELAJARAN MATEMATIKA ]

A 4

K Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami math

matematika baik konsep matematika maupun perhitungan.

e Peserta didik masih belum mandiri dalam proses pembelajaran
matematika.

e Pendidik belum mengaitkan materi matematika dengan nilai-nilai
keislaman pada materi matriks.

e Modul yang digunakan oleh peserta didik belum mengaitkan mata

\pelajaran matematika dengan ayat-ayat Al-Qur’an. /

A 4

4 N

Mengembangkan modul Modul matematika SMA

A 4

matematika SMA bernuansa bernuansa keislaman berbasis

keislaman berbasis scaffolding pada | scaffolding pada materi limit telah

- /-

materi limit fungsi aljabar dikembangkan

s — N d
Modul dengan kriteria tidak layak, Uji kelayakan oleh ahli materi, ahli

diperbaiki sesuai saran dari para ahli media dan ahli agama
\ J

A 4

Modul matematika SMA bernuansa keislaman berbasis
scaffolding pada materi limit fungsi aljabar layak dan

dapat digunakan

Bagan 2.1. Kerangka Berfikir modul matematika SMA bernuansa keislaman

berbasis scaffolding pada materi limit fungsi aljabar.
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Modul yang selesai dirancang selanjutnya nilai kelayakannya atau uji
validasi oleh tim ahli yang terdiri dari ahli agama, ahli materi dan ahli
media. Modul dengan kriteria tidak layak selanjutnya diperbaiki sesuai
saran yang diberikan para validator untuk menghasilkan produk yang layak
digunakan, selanjutnya produk dapat diuji cobakan. Jika pada tahap uji coba
mengatakan modul layak digunakan, maka dapat dikatakan bahwa modul
telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir yang
berupa modul matematika SMA bernuansa keislaman berbasis scaffolding

pada materi limit fungsi aljabar.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini metode penelitian yang akan digunakan adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development atau R&D). Menurut Sugiono
penelitian dan pengembangan atauR&D merupakan sebuah metode penelitian
untuk menghasilkan sebuah produkdan mengkaji keefektifan dari produk tersebut.
Untuk menghasilkan sebuah produk maka digunakan penelitian yang memiliki
sifat analisis kebutuhan dan untuk mengakaji keefektifan sebuah produk agar
bermanfaat bagi masyarakat luas, maka dibutuhkan penelitian untuk mengkaji
keefektifan sebuah produk yang akan dihasilkan.*

Penelitian dan pengemba.ngan' (Research andaDevelopment atau R&D)
yang menghasilkan=produk-tertentu pada bidang -administrasi, pendidikan dan
sosial lainya masih sar@atrendah Padahaillf--ﬂhiﬁs,'.i-ﬁ;banyak produk tertentu yang
dibutuhkan dalam bidang pendidikan dan sosial yang perlu dihasilkan melalui

Research anda Development atau R&D.*

B.  Prosedur Penelitian
Metode penelitian merupakan ilmu mengenai cara yang dilewati untuk mencapai

pemahaman tertentu. Cara yang digunakan harus ditetapkan secara ilmiah serta

>?Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), h.407.
*Ibid.
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data yang dicari untuk memperoleh pemahaman harus melalui syarat penelitian,
dalam artian dapat dipercaya kebenarannya.**

Dalam hal ini penulis menggunakan metode penelitian pengembangan
perangkat 4D (four D model) dari Sivasailam Thiagarajan dkk. Model
pengembangan ini dipilih karena merupakan model pengembangan yang
disarankan  dalam  pengembangan  perangkat pembelajaran.”®  Tahap
pengembangan 4D memiliki empat tahap utama yaitu define, design, develop dan
disseminate atau dalam bahasa Indonesia berarti model 4P yaitu pendefinisian,
perancangan, pengembangan dan penyebaran. Penerapan langkah utama dalam
penelitian ini bukan ‘hanya berdasarkan versi asli, tetapi disesuaikan dengan
karakterls%t‘k subyek dan Imgkun|gan tempat penlitian. Alur—empbt tahap utama

\

model penge bangan 4D dapatﬁrhh Sﬁdagambar Gambaj/B,lfberlkut ini.

Define

Develop

(Pendefinisian)

(Pengembangan)

Gambar 3.1. Alur Tahap utama model pengembangan 4D
Bagan Gambar 3.1merupakan alur empat tahap utama pada model
pengembangan 4D. Gambar 3.1 hanya dijelaskan secara umum tahap-tahap
model pengembangan 4D. berikut alur model pengembangan 4D yang dijelaskan

secara rinci.

*Cholid Narbuko and H. Abu Achmadi, 2009.Metodologi Penelitian.(Jakarta: Bumi
Aksara), H.

>Trianto, Model Pembelajaran Terpadu konsep, Strategi dan implementasinya dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.93.
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Secara konseptual, model pengembangan 4D mencakup empat tahapan,

diantaranya:

1.

pendefinisian (define)

Tahap pendefinisian ataudefineyaitu peneliti melakukan analisis

kebutuhan atau pengumpulan informasi-informasi yang berkaitan dengan

produk yang akan dikembangkan yaitu modul matematika SMA bernuansa

keislaman berbasis scaffolding pada materi limit fungsi aljabar. Kegiatan

yang dilakukan dalam analisis kebutuhan antara lain:

a.

Analisis Front-End (Front-End Analysis)

Dilakukan dengan cara wawancara pada pendidik dan penyebaran
angket analisis kebutuhan pada peserta didik untuk menetapkan
permasalah dalam proses belajar.

Analisis Konsep (Concept A:nalysis)

Kegiatan. yang - d._i__l_a_.kukan P?‘-da"'_t@@P analisis konsep adalah
menganalisis konsep penyaj.i'éi.rﬂlﬁ berdasarkan materi yang akan
digunakan dalam modul pembelajaran tujuannya agar mempermudah
peserta didik mudah dalam memahami materi dalam modul yang
dikembangkan.

Analisis Tugas (Task Analysis)

Menganalisis serta menetapkan tugas dan materi bagi peserta didik
dalam modul pembelajaran yang disajikan. Analisis tugas dilakukan

dengancara mengidentifikasi materi utama yang perlu diajarkan,
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mengumpulkan serta memilih materi yang relevan maka dipeoleh
gambaran mengenai tugas-tugas yang diperlukan dalam pembelajaran.
d.  Spesifikasi Tujuan Intruksional (Specifying Intructional Objectives)
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah merumuskan tujuan
pembelajaran setelah dilakukannya analisis konsep dan analisis tugas.
Sebelum perancangan bahan ajar dilakukan, tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang akan diajarkan harus dirumuskan terlebih dulu agar
penulis tidak menyimpang dari tujuan semula saat merancang modul

yang akan dikembangkan.®

2.  Perancangan (design)

Tahap ini bertujuan untuk merancang modulsmatematika SMA
bernuansa_keislamanberbasis scaffolding pada matericlimt fungsi aljabar.
Kegiatan yang di__l%u_kan.___da_lam taha_p___i_ni--yz_i_i_tli 3
a.  Menyiapkan bahé;l-'béhan per.l.g'éjéran dan buku acuan yang relevan

dengan modul matematika SMA bernuansa keislaman berbasis

scaffolding pada materi limit fungsi aljabar.

b.  Memilih format modul yaitu merumuskan tujuan dan menentukan
urutan pembelajaran sesuai kompetensi dan kurikulum.

c.  Mendesain atau merancang layout modul matematika SMA bernuansa

keislaman berbasis scaffolding pada materi limit fngsi aljabar.

*®Swaditya Rizki dan Nego Linuhung, “Pengembangan Bahan Ajar Program Linier
Berbasis Kontekstual dan ICT,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, Vol.
5, No. 2 (2017): 140-141.
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3. Pengambangan (Develop)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa modul
matematika SMA bernuansa keislaman berbasis scaffolding pada materi
limt fungsi aljabar. Pada tahap ini peneliti juga melakukan uji
kelayakan/validasi produk yang dikembangkan kepada validator, yaitu ahli
media, ahli materi, dan ahli agama islam. Selain itu, setelah mendapat
validasi dari para ahli tahap selanjutnya yaitu melakukan revisi berdasarkan
masukan dan saran para ahli.

a.  Uji kelayakan/validasi
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui salah satu aspek kualitas
sebuah produk vyaitu kevalidan. Hal ini dilakukan dengan menguji
kelayakan desain pr.oduk'oleh para ahli (dua orang validator ahli
matert;*dua-orang validator ahli media-dan=Satu orang validator ahli
agama), séﬁé _'r'ﬁ-é-.r'{da'pat masu'ké.hi'.bér\_upa saran dan kritik sebagai
acuan revisi produk.
b. Revisi
Data validasi yang diperoleh selanjutnya dianalis dan direvisi
sesuai masukan yang diberikan validator. Produk hasil revisi
merupakan pengembangan dan penyempurnaan berdasarkan validasi
para ahli kemudian barulah dilakukan percobaan di lapangan kepada

peserta didik.
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c. Tahap uji coba

Setelah dilakukan revisi produk berdasarkan saran para ahli dan
praktisi pendidikan, langkah berikutnya yaitu melakukan uji coba
lapangan kepada peserta didik di sekolah. Uji coba produk dilakukan
secara dua tahap yaitu pengujian dengan skala kecil kepada 10-15
peserta didik dan pengujian dengan skala besar kepada 20-30 peserta
didik. Dalam tahap ini akan diperoleh hasil respon peserta didik
ternadap produkyang diuji cobakan melalui angket penilaian yang

diberikan kepada peserta didik.

4.  Penyebaran (Disseminate)
Tahap yang dilakukan adalah, penyebaran modulsmatematika SMA
bernuansa_keislaman berbasis scaffolding pada materi® limit fungsi aljabar

yang telah dikembangan kepada pendidik.dan,peserta didik.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada masing-masing 30 peserta didik kelas XI
semester Il dari SMA Al-Kautsar Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar
Lampung dalam jangka waktu yang sama yaitu 28 februari 2019 sampai

dengan 28 maret 2019.

Jenis Data
Pada kegiatan penelitian dan pengembangan (R&D), terdapat dua

jenis data yang dikumpulkan, yaitu:
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1. Data kualitatif, dapat disebut juga data hasil kategori (pemberian kode)
untuk isi data berupa kata. Data kualitatif pada penelitian ini berupa
kritik dan saran validator terhadap produk yang dikembangkan dan
deskripsi keterlaksanaan uji coba produk.

2. Data kuantitatif, merupakan data berupa angka dalam arti sebenarnya,
jadi berbagai operasi matematika dapat dilakukan pada data kuantitatif.
Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil skor angket

penilaian validator dan respon penilaian peserta didik.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan modul
matematikasSMA bernuansa keislaman berbasis scaffoldingspada materi limit
fungsi aljabarini menggunakan tiga: jenis, vyaitu wawancara, angket dan

dokumentasi. |

1. Wawancara
Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil.>” Pada penelitian ini wawancara yang

dilakukan untuk mengetahui data awal dalam penelitian dan informasi

*'Sugiyono, Op.Cit, h.194.
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yang diperoleh sebagai masukan untuk pengembangan modul
matematika SMA bernuansa keislaman.
2. Angket (kuisioner)

Angket adalah salah satu jenis teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi beberapa pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.’® Angket dalam penelitian
ini digunakan pada saat analisis kebutuhan, validasi oleh ahli, dan uji
coba produk berupa modulmatematika SMA kepada peserta didik
dilapangan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa
pengambilan ‘gambar pada saat uji coba produk dislapangan. Pada uji
cobayproduk:.di lapangan, pénel'iti mengambil gambar peserta didik
ketika menggu_n_-&kan__prpduk yang, _.hal_.ifll _bertujuan untuk memperoleh

data-data mengenai kéadaan pese'rtﬂa didik.

F.  Instrumen Pengumpulan Data

Terdapat dua jenis instrument pengumpulan data yaitu instrumen tes dan
non tes. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah instrument non tes
yang didalamnya terdiri atas angket dan wawancara. Berdasarkan pada tujuan

penelitian yang dirancang dan disusun instrumen sebagai berikut:

%81bid. h.199.
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Instrumen analisis kebutuhan

Instrumen pada studi pendahuluan ini berupa wawancara dengan

pendidik dan penyebaran angket kepada peserta didik, Hal ini bertujuan

untuk mengetahui permasalahan dan kriteria produk yang dibutuhkan

oleh peserta didik. Data yang sudah diperoleh akan digunakan sebagai

masukan dalam pengembangan modul matematika SMA bernuansa

keislaman berbasis scaffolding pada materi limit fungsi aljabar.

Instrumen validasi ahli

a.

Instrumen Validasi Ahli Materi

Instrumen ini berupa angket dengan aspek penilaian serta mencakup
kelayakan isi, kebahasaan, dan kesesuaian materi. Data yang
diperoleh nantinya_digunakan sebagai pertimbangan dalam revisi
produk yang dikembangkén. '

Instrurﬁe___n_ .\-_/alidas_i Ahli Mate_r_i_..Aggmf__lslam

Instrumen ini l‘;).-ér'u.pa angkétwlc.iéngan aspek penilaian yang terkait
dengan kesesuaian kandungan-kandungan Al-Qur’an dan tafsir serta
sistematika isi materi agama islam.

Instrumen Validasi Ahli Media

Instrumen ini berupa angket dengan aspek penilaian yang terkait
dengan kegrafikan, kebahasaan serta penyajian modul matematika
SMA bernuansa keislaman berbasis scaffolding pada materi limit

fungsi aljabar.
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3. Instrumen uji coba produk
Instrumen ini berbentuk angket uji aspek kemenarikan yang
diberikan kepada peserta didik dan pendidik, bertujuan untuk
mengetahui tingkat daya tarik peserta didik terhadap modul. Angket
yang disusun terdiri dari tiga aspek, yaitu: Media, materi dan

pembelajaran modul.

G. Uji Efektifitas

Uji keefektifan pada modul matematika yang telah dikembangkan
menggunakan rancangan penelitian jenis pra-eksperental yang berpola one group
pretest dan posttest design yang dapat digambarkan seperti berikut ini.>®

01 ——b X ——>b 04

Keterangan:
X :PerlakLEnya-ng__diberikan e
04 : Tes awal (Prete.st)

04 : Tes akhir (Posttest)

Peserta didik diberi O, atau Pretest terlebih dahulu untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik, kemudian peserta didik diberi perlakuan X atau
dilakukannya pembelajaran menggunakan modul matematika yang telah
dikembangkan, setelah proses pemblajaran dngan modul selesai, peserta didik

diberi 0, atau Posttest untuk menetahui tingkat pemahaman peserta didik.

**Rahayu
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil pengembangan produk berupa
modul matematika SMA bernuansa keislaman berbasis scaffolding pada materi
limit fungsi aljabar. Data yang diperoleh melalui instrument uji coba akan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif kualitatif. Analisis ini berfungsi untuk
menggambarkan karakteristik data dari masing-masing variabel.

Instrumen yang digunakan terdiri dari 4 jawaban, sehingga skor penilaian
total dari hasil instrumen uji coba dapat dicari dengan menggunakan rumus

sebagai berikut.®

e (3.1)
dengan :
]umiah Skor
_X‘ Z ]_gmlah skor mak51m_al .
Katerangan: |

X = Rata-rata akhir
x; = Nilai uji operasional angket setiap peserta didik
n =banyaknya peserta didik yang mengisi angket
1. Analisis Data Validasi Ahli
Angket validasi ahli dalam penelitian ini terkait dengan kegrafikan,
penyajian, kesesuaian isi, kebahasaan kelengkapan materi Agama

Islam, kebenaran kandungan-kandungan Al-Qur’an, sistematika isi

islammelalui pendekatan Inkuiri Terbimbing Pada Materi Trigonometri”,Skripsi (Lampung: 1AIN
Radenintan Lampung, 2016), h. 53.



60

materi agama Islam dan kesesuaian modul matematika SMA bernuansa
keislaman berbasis scaffolding pada materi limit fungsi aljabar. Dalam
angket ini memiliki 4 pilihan jawaban yang sesuai dengan konten
pertanyaan. Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda
yang mengartikan tingkat validasi modul matematika SMA bernuansa
keislaman berbasis scaffolding pada materi limit fungsi aljabar yang
dikembangkan.

Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli (dimodifikasi)®*

Skor Pilihan Jawaban Kelayakan
1 Sangat kurang baik
2 Kurang Baik
3 baik
4 Sangat baik

Hasil dari skdr péhilaian dari masing-masing validator ahli
materi, “ahli-agama_Islam, ahli media tersebut kemudian dicari rata-
ratanya dan dikonver3|kan ke pertanyaan_ untuk menentukan kevalidan
dan kelayakan modul matematika SMA bernuansa keislaman berbasis
scaffolding pada materi limit fungsi aljabar. Kriteria kelayakan analisis
rata-rata dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2.Kriteria validasi (dimodifikasi).®®

Skor Kualitas |Kriteria kelayakan Keterangan
1,00<x <1,76 Tidak Valid Revisi Total
1,76 < x < 2,51 Kurang Valid Revisi Sebagian &
pengkajian ulang materi
2,51 < x <3,26 Cukup Valid Revisi Sebagian
3,26 < x < 4,00 Valid Tidak Revisi
®!bid, h.53.

%21bid.
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2. Analisis data uji coba produk
Angket respon peserta didik terhadap penggunaan produk memiliki
4 pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan. Masing-masing pilihan
jawaban memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat kesesuaian
produk bagi pengguna. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat
dilihat dalam Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3. Skor penilain uji coba produk (modifikasi).®®

Skor Pilihan Jawaban Kelayakan
1 Sangat Kurang Menarik
2 Kurang Menarik
3 Menarik
4 Sangat Menarik

Hasil dari skor penilaian dari masing-masing peserta didik tersebut
kemudian dicari rata-rata dan dikonversikan ke pertanyaan untuk
menentukan. kemenarikan" ‘modul” matematika/ SMA bernuansa

keislaman' be_rb_as_i_s____ scaffolding _pa_da__materi limit fungsi aljabar.

Penkonversian skof'"r'henjadi be'ﬁényaan penilaian ini dapat dilihat

dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 kriteria uji kemenarikan (modifikasi).®*

Skor Kualitas Kriteria Kelayakan
1,00<x <176 Sangat Kurang Menarik
1,76 < x < 2,51 Kurang Menarik
2,51 <x <3,26 Menarik
3,26 < x < 4,00 Sangat Menarik

%3bid. h. 54.
%1bid.
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. Analisis Keefektifan Produk

Efektifitas penggunaan modul matematika yang telah dikembangkan dapat
dianalisis dengan mengadopsi teori Hake mengenai gain ternormalisasi. Gain
adalah selisih antara nilai pretest dan posttest. Gain menunjukan peningkatan
pemahaman setelah proses pembelajaran menggunakan produk yang telah

dikembangkan. Menururt Hake nilai gain dirumuskan:

Nilai Pretest—Nilai Postest
(3.2)

N-Gain = ——; - —
Nilai Maksimum-—Nilai Pretest

Keterangan:
N — Gain = Nilai Gain

Nilai gain diinterpretasikan kedalam tiga kriteria kualitatif yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Berikut ini Kriteria nilai-gain menurut Hake seperti yang
terlihat pada Table 3.5 di bawah ini.

Tabel3.5. Kategori Nilai Gain.

Nitai-Gain (G) Kategori
AT . Tinggi

03<G <07 Sedang
G <03 Rendah




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan

Peneliti melakukan penelitian di kelas XI IPApada dua sekolah di Bandar
Lampung yaitu MAN 2 Bandar Lampung dan SMA Al-Kautsar Bandar Lampung.
Hasil dari penelitian ini merupakan modul matematika SMA bernuansa keislaman
berbasis scaffolding pada materi limit fungsi aljabar. Prosedur penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah prosedur penelitian dan pengembangan 4D
yang memiliki empat tahapan utama yaitu tahap pendefinsian (define), tahap
perancangan (design), tahap 'pengembangan (develop) dan tahap penyebaran
(disseminate). Berikut data hasil dari setiap tahapan prosedur penelitian dan
pengembangan 4D yang dilakukén: ]

1.  Tahap Pendefinisian-(define)

Kegiatan yang dﬂakukan ’pada ta-héb.--:-p.'é'.r-i.(‘iré'finiasian adalah melakukan
analisis kebutuhan atau menetapkan syarat-syarat pengembangan suatu produk.
Tahap pendefinisisan dilakukan melalui empat langkah utama diantaranya analisis
front-end (front-end analysis), analisis konsep (concept analysis), analisis tugas
(task analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying introductional
objectives).

a.  Analisis front-end( front-end analysis)

Front-end analysisadalah analisis kebutuhan yang mengacu pada keadaan

lapangan dengan tujuan untuk mengetahui apakah produk yang akan

dikembangkan dibutuhkan serta perlu atau tidaknya produk dikembangkan. Data
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dari analisis kebutuhan dari hasil wawancara dengan guru matematika dan
pernyebaan angket pada peserta didik kelas IX IPA.

Hasil wawancara analisis kebutuhan yang telah peneliti lakukan menyatakan
bahwa peserta didik masih sangat sulit memahami konsep maupun perhitungan
matematika serta rendahnya kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran
sehingga dibutuhkan metode yang mampu menambah kemandirian peserta didik
dan pengerjaan soal-soal matematika dan pendidik belum pernah mengembangkan
modul bernuansa keislaman. Pendidik sangat mengharapkan adanya bahan ajar
yang berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an.

b.  Analisis Konsep (Concept Analysis)

Berdasarkan hasil penyebaran angket pada peserta didik menunjukan bahwa
sebanyak| 40%; dari 58 peserta didik masih merasa sulit ntuk@memahami mata
pelajaran matematika serta sebanyak 42% dari 58 peserta didik belum dan ingin
mengetahui keterkaifa__r_l_.r-_natem_at__ika denga_n ...aygt-;ziyat Al-Qur’an yang dikemas
dengan nuansa keislaman. éédahgkan haS|I .;Nawancara pada guru matematika
diperoleh informasi bahwa masih rendahnya kemandirian peserta didik dalam
proses pembelajaran matematika sehingga dibutuhkan metode yang mampu
menambah kemandirian peserta didik dan pengerjaan soal-soal matematika.
Peneliti mengidentifikasi bagian-bagian utama pada materi limit fungsi yang
berpedoman pada kurikulum 2013 (K13), pada modul yang dikembangkan
peneliti menyusun materi limit fungsi aljabar secara sistematis relevan dalam tiga

bab diantaranya pengertian limit, operasi pada limit dan teorema limit.
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c.  Analisis tugas (task analysis)

Tahap berikutnya yaitu task analysis atau analisis tugas. Kegiatan yang
dilakukan pada analisis tugas adalah menganalisis tugas-tugas pokok yang harus
dikuasai oleh peserta didik agar dapat mencapai kompetensi minimal. Setelah
analisis tugas dilakukan maka diperoleh gambaran contoh soal dan latihan perbab
materi limit fungsi aljabar yang menggunakan metode scaffolding.
d.  Perumusan Tujuan Pembelajaran (specifying introductional objectives)

kegiatan yang dilakukan pada specifying introductional objectives adalah
merumuskan tujuan dengan cara merangkum hasil dari analisis front-end, analisis
konsep dan analisis tugas yang bertujuan untuk menentukan perilaku objek
penelitian. Keseluruhan objek dari hasil ketiga analisis merupakan dasar untuk
merancangrdan menyusun produk yang akan dikembangkanssBerdasarkan dari
ketiga analisisszyang dilakukan maka dfperoleh tujuan-tujuan pembelajaran yang
harus dicapai oleh pés__e_rtga—_didi_k pada mod_u__l_..yap-gij_i_kemangkan. Berikut tujuan-
tujuan pembelajaran dalam-..ﬂ rhbdul ma..t'é.rﬂh.étika SMA bernuansa keislaman
berbasis scaffoldingpada materi limit fungsi aljabar.

1)  Peserta didik mampu menentukan limit kiri dan limit kanan pada

suatu fungsi.

2)  Peserta didik mampu menghitung nilai ;lff?z pada fungsi f(x).
3)  Peserta didik mampu menghitung nilai )giln pada fungsi f(x).

4)  Peserta didik mampu menentukan nilai suatu limit menggunakan

teorema limit.
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2.  Tahap Perancangan (design)

Langkah berikutnya setelah melakukan analisis kebutuhan yaitu tahap
perancangan (design). Tahap perancangan memiliki beberapa tahapan
diantaranya:

a.  Pemilihan Media

Modul matematika SMA bernuansa keislaman berbasis scaffolding dipilih
sebagai bahan ajar yang dikembangkan, hal ini bertujuan agar memudahkan dan
membantu peserta didik lebih mandiri dalam proses pembelajaran. Modul dipilih
karena belum dikembangkannya bahan ajar berupa modul di MAN 2 Bandar
Lampung dan SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. Pembuatan modul
menggunakan Microsoft Word 2007.

b.  Pemilihan Format

Penyusunan desain produk pada: modul ini.memiliki beberapa langkah-
langkah diantaranya.y_aity—_menygsuaikan_Igompg-t_eg_s_i inti dan kompetensi dasar
serta silabus yang didasarﬂlgah. pada kurlkulum 2013 (K13). Modul yang
dikembangkan menggunakan ukuran kertas B5, jenis huruf Comic Sans MS dan
Times New Roman, serta ayat-ayat Al-Qur’an yang dimasukan melalui program
Add-Ins.

c.  Rancangan Awal

Rancangan awal produk pengembangan modul diantaranya terdiri dari cover
depan dan cover belakang, halaman tim pengembang modul, kata pengantar,
daftar isi, pendahuluan, standar isi dan peta konsep. Sedangkan isi modul terdiri

dari kegiatan pembelajaran, ayat-ayat yang berhubungan dengan materi limit,
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tokoh-tokoh ilmuan muslim sebagai motivasi bagi peserta didik, zone of proximal
development untuk melihat perkembangan peserta didik serta scaffolding atau
bantuan yang memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan pengerjaan
soal-soal.Rancangan awal modul matematika SMA bernuansa keislaman berbasis

scaffolding memiliki tampilan sebagai berikut:

3.  Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan dilakukan setelah produk awal sudah jadi pada tahap
perancangan (design), dalam tahap pengembangan (develop) penulis melakukan
beberapa langkah-langkah diantaranya:

a.  Validasi

Setelahsproduk awal selesai dibuat, produk divalidasi atausdinilai oleh dosen
matematika dari UIN Raden Intan Larﬁpun‘g yaitu_dua validator ahli materi, dua
validator ahli agama de}Q?atu.valiQator ahl_i medig-.—_-\lz_ilidasi produk juga dilakukan
oleh satu praktisi dari MAN-é 'Bandar Lampung dan satu praktisi dari SMA Al-
Kautsar Bandar Lampung. Berikut adalah hasil dari validasi ahli dan validasi
praktisi.

1)  Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan untuk menguji kebenaran materi,
kelengkapan materi dan sistematika materi. Validasi ahli materi terdiri atas

dua dosen dari UIN Raden Intan Lampung dan satu guru dari MAN 2

Bandar Lampung. Penilaian dipusatkan pada kualitas isi, scaffolding dan
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kebahasaan. Data hasil dari validasi ahli materi pada tahap satu dapat dilihat

pada Tabel 4.1 serta form terdapat pada Lampiran 4.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Materi

. Validator
No | Aspek Analisis
Dosen1 | Dosen 2 Guru
1 Z Skor 12 14 14
Nilai Max 20 20 20
Kualitas Isi i 24 28 28
X 2,7
Kriteria Cukup Valid
? Z Skor 14 12 12
Nilai Max 20 20 20
Scaffolding i 28 24 24
i 2,5
Kriteria Cukup Valid
3 P Z Skof 14 13 14
“Nilai Max 20 20 20
Bahasa xi 2.8 2,6 2.8
x 2,7
Kriteria Cukup Valid
Rata-Rata Total 2,6
Kriteria Cukup Valid

Terdapat 3 aspek pada penilaian ahli materi diantaranya aspek kualitas

isi, scaffolding dan bahasa. Tabel 4.1 menunjukan bahwa validasi oleh

materi pada tahap 1 memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek kualitas

isi nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 2,7 dengan kriteria “cukup valid”.
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Kemudian pada aspek scaffolding diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,5
dengan kriteria “cukup valid”, dan pada aspek bahasa nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 2,7 dengan kriteria “cukup valid”. Hasil penilaian oleh
ahli materi pada tahap 1 secara keseluruhan diperoleh nilai rata-rata sebesar
2,6 dengan kriteria “cukup valid”, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul
yang dikembangkan perlu direvisi kembali pada masing-masing aspek
sesuai saran yang diberikan, diantaranya penulisan kata baku yang kurang
tepat, penekanan pada bagian scaffolding dan ayat-ayat Al-Qur’an kurang
sesuai dengan materi limit fungsi aljabar.

Penilaian hasil validasi ahli materi pada tahap 1 juga disajikan dalam

bentuk grafik. Gambar 4.1 berikut ini menunjukan grafik hasil validasi ahli

Nk N 214 /I

4

3

2

Kualitas Isi Scaffolding Bahasa

B Validator 1 ® Validator 2 ® Validator 3

Gambar 4.1 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1

Grafik hasil validasi ahli materi tahap 1 pada Gambar 4.1
menunjukan bahwa pada aspek kualitas isi validator 1 memberikan nilai
sebesar 2,4 dengan kriteria “kurang valid”, kemudian validator 2 dan

validator 3 memberikan nilai sebesar 2,8 dengan kriteria “cukup valid”.
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Sehingga nilai rata-rata pada aspek kualitas isi diperoleh nilai sebesar 2,7
dengan kriteria “cukup valid”. Terlihat pada aspek scaffoldingvalidator 1
memberikan nilai sebesar 2,8 dengan kriteria “cukup valid”, kemudian
validator 2 dan validator 3 memberikan nilai sebesar 2,4 dengan kriteria
“kurang valid”, dengan demikian pada aspek scaffolding diperoleh nilai
rata-rata sebesar dengan kriteria “kurang valid”. Nilai pada aspek bahasa
terlihat bahwa validator 1 memberikan nilai sebesar 2,8 dengan kriteria
“cukup valid”, kemudian diperoleh nilai dari validator 2 sebesar 2,6 dengan
kriteria “cukup valid” dan validator 3 memberikan nilai sebesar 2,8 dengan
kriteria “cukup valid”, dengan demikian diperoleh nilai rata-rata pada aspek
bahasa sebesar 2,7 dengan kriteria “cukup valid”.

Setelah melakukan validasi tahap 1 dan mempereleh beberapa saran
dan masukan, peneliti mélakukan: validasi tahap 2 yang dapat dilihat pada
Tabel 4.2 beriku’t_#f?f_m- da‘p._at diIihat_. _pada-l_-__-z:iinkpirén 5.

Gambar 4.2 Hasil \-'/'élidasi Ah'li'“ Materi Tahap 2

N Validator
No Aspek Analisis
Dosen1 | Dosen 2 Guru
Z Skor 17 19 19
Nilai Max 20 20 20
Kualitas Isi xi 3.4 3,8 3,8
X 3,7
Kriteria Valid
Z Skor 19 17 17
Scaffolding Nilai Max 20 20 20
xi 3,8 34 3,4
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X 35
Kriteria Valid
z Skor 19 17 19
Nilai Max 20 20 20
Bahasa xi 3.8 34 3.8
X 3,7
Kriteria Valid
Rata-Rata Skor 3,6
Kriteria Valid

Tabel 4.4 menunjukan hasil validasi ahli materi pada tahap 2,
diperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek kualitas isi diperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,7 dengan kriteria “valid”, kemudian pada aspek scaffolding
nilai_rata-rata yang diper_olleh sebesar 3,5 dengan kriteria “valid” dan pada
aspek kebahasaan nilai fata-rata yahg. diperol_eh sebesar 3,7 dengan kriteria
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,6 dengan kriteria “valid”.

Hasil validasi ahli materi pada tahap 2 selain disajikan dalam bentuk
tabel juga disajikan dalam bentuk grafik untuk melihat penilaian dasi
masing-masing validator. Grafik hasil validasi ahli materi pada tahap 2

dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut ini:
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4
3
2
1
0
Kalitas Isi Scaffolding Bahasa
H Validator1 mValidator2 m Validator 3

Gambar 4.2 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2

Gambar 4.2 menunjukan hasil validasi ahli materi tahap 2, terlihat
bahwa pada aspek kualitas isi diperoleh nilai dari validator 1 sebesar 3,4
dengan kriteria ° Valld” dan Vahdator 2 maupun validator 3 memberikan

nilai Sebqsar 3 8 dengan krlterla ‘valid”, Demgan demlklan dari ketiga

kriteria “valid” .Se}anf]utnya pada aspek scaffol dator 1 memberikan

nilai sebesar 3,8@@ Man validator 2 dan validator
3 memberikan nilai sebesar 3,4 dengan kriteria “valid”, sehingga nilai rata-
rata yang diperoleh dari ketiga validator pada aspek scaffolding adalah 3,5
dengan kriteria “valid”. Pada aspek bahasa validator 1 memberikan nilai
sebesar 3,8 dengan kriteria “valid”, validator 2 dengan nilai sebesar 3,4
dengan kriteria “valid” dan validator 3 memberikan nilai sebesar 3,8 dengan
kriteria “valid”. Dengan demikian penilaian pada ketiga aspek oleh ahli
materi pada tahap 2 diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,6 dengan kriteria
“valid” dan tidak ada perbaikan lagi sehingga modul dapat digunakan pada

ujicoba lapangan.
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2)  Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan bertujuan untuk menguji kegrafisan dan
penyajian modul matematika SMA bernuansa keislaman berbasis
scaffolding pada materi limit fungsi aljabar. Validator ahli media dilakuan
oleh dua dosen matematika dari UIN Raden Intan Lampung dan satu guru
dari MAN 2 Bandar Lampung. Adapun hasil dari analisis data validasi ahli
media terdapat pada Tabel 4.3 Dan hasil validasi dari tiga validator dapat
dilihat pada Lampiran 8.

Gambar 4.3 Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1

N Validator
No Aspek Analisis
Dosen1 | Dosen 2 Guru
Z Skor 6 6 6
Ukuran Ni__Iai Max . 8 A8 8
=g 3
© [Kritia © ©°|  Cukup Valid
Z Skor 18 15 18
Desain Kulit Nilai Max 24 24 24
2 Modul xi 3 25 3
X 2,8
Kriteria Cukup Valid
Z Skor 29 29 29
Desain Isi Nilai Max 44 44 44
3 Modul xi 26 2.6 2.6
X 2,6
Kriteria Cukup Valid
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Rata-Rata Total 2,8

Kriteria Cukup Valid

Terdapat 3 aspek pada penilaian ahli media diantaranya aspek ukuran
modul, desain kulit modul dan desain isi modul. Tabel 4.3 menunjukan
bahwa validasi oleh media pada tahap 1 memperoleh nilai sebagai berikut:
pada aspek ukuran modul nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 3 dengan
kriteria “cukup valid”. Kemudian pada aspek desain kulit modul diperoleh
nilai rata-rata sebesar 2,8 dengan kriteria “cukup valid”, dan pada aspek
desain isi moul nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 2,6 dengan kriteria
“cukup wvalid”. 'Hasil penilaian oleh ahli materi pada tahap 1 secara
keseluruhan diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,8 dengan kriteria “cukup
valid”, sehingga dapat di_si.mpuik.a:n babhwa modul yang dikembangkan perlu
direvisi kembati—pada_masing-masing.-aspek-sesual saran yang diberikan,
diantaranya penﬂﬁéaﬁ "55&&'daftar 'isﬂ.i-:,.-'.”"('.ié's',a_iiﬂpada kata kunci dan desain
pada bagian halaman.

Penilaian hasil validasi ahli media pada tahap 1 juga disajikan dalam
bentuk grafik. Gambar 4.3 berikut ini menunjukan grafik hasil validasi ahli

media tahap 1:
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4
3
2
1
0
Ukuran Modul Desain Kulit Modul Desain Isi Modul
m Validator1 mValidator2 m Validator 3

Gambar 4.3 Grafik Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1

Grafik hasil validasi ahli media tahap 1 pada Gambar 4.3
menunjukan bahwa pada aspek ukuran modul ketiga validator memberikan
nilai sebesar 3 dengan krlterla “cukup vahd” Sehmgga diperoleh nilai rata-

rat padal aspek ukuran modul sebesar 3 dengan k:hterla ‘cukup valid”.

pada aspek desaﬁ lrﬁvalldator L m’em

3 dengan . CUKHP\Vahd” kemud

/
sebesar 2,5 dengmwan’g

sebesar 3 dengan kriteria “cukup valid”, dengan demikian pada aspek desain

an nilai sebesar

or 2 memberikan nilai

dan validator 3 memberikan nilai

kulit modul diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,8 dengan kriteria “cukup
valid”. Nilai pada aspek desain isi modul ketiga validator memberikan nilai
sebesar 3 dengan kriteria “cukup valid”. Sehingga nilai rata-rata pada aspek
kualitas isi diperoleh nilai sebesar 3 dengan kriteria “cukup valid”.

Setelah melakukan validasi tahap 1 dan memperoleh beberapa saran
dan masukan, peneliti melakukan validasi tahap 2 yang dapat dilihat pada

Tabel 4.4 berikut serta hasil validasi dapat dilihat pada Lampiran 9:
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2

o Validator
No Aspek Analisis
Dosen1 | Dosen 2 Guru
1 Z Skor 7 7 7
Ukuran Nilai Max 8 8 8
Modul xi 3,5 35 3,5
X 35
Kriteria Valid
2 z Skor 21 21 23
Desain Kulit Nilai Max 24 24 24
Modul xi 3,5 35 3,8
X 3,6
Kriteria Valid
3 z Skor 37 39 39
Desainltsi | L Nilai Max & |~ 44 44 44
Modul ™ xi 33 3,6 3,6
<y : g 35
Kriteria Valid
Rata-Rata Total 3,5
Kriteria Valid

diperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek ukuran modul diperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,5 dengan kriteria “valid”, kemudian pada aspek
desain kulit modul nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 3,6 dengan kriteria
“valid” dan pada aspek desain isi modul nilai rata-rata yang diperoleh

sebesar 3,5 dengan kriteria “valid”. Secara keseluruhan hasil penilaian oleh
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ahli materi pada tahap 2 diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,5 dengan kriteria
“valid”.

Hasil validasi ahli media pada tahap 2 selain disajikan dalam bentuk
tabel juga disajikan dalam bentuk grafik untuk melihat penilaian dari
masing-masing validator. Grafik hasil validasi ahli media pada tahap 2 dapat

dilihat pada Gambar 4.4 berikut ini:

4 35 35 35 35 35 38 3.6 3.6
3.3
3
2
1
0
Ukuran Modul Desain Kulit Modul Desain Isi Modul

B Validator 1 m Validator 2 m Validator 3

T, T I I N W I
ar 4.4.Grafik Hasil Validasi Ahli-Media

\nm@p 2 pada Gambar 4.4

&\,/

Grafik h

menunjukan bahwa pada aspek ukuran modul ketiga validator memberikan
nilai sebesar 3,5 dengan kriteria “valid”. Sehingga nilai rata-ratanya sebesar
3,5 dengan kriteria “valid”. Terlihat pada aspek desain kulit modul validator
1 dan validator 2 memberikan nilai sebesar 3,5 dengan kriteria “valid” dan
validator 3 memberikan nilai sebesar 3,8 dengan kriteria “valid”, dengan
demikian pada aspek desain kulit modul diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,6
dengan kriteria “valid”. Nilai pada aspek desain isi modul d ketiga validator
memberikan nilai sebesar 3 dengan kriteria “cukup vri validator 1 diperoleh

nilai sebesar 3,3 dengan kriteria “valid”, kemudian dari validator 2 dan
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validator 3 diperoleh nilai sebesar 3,6 dengan kriteria “valid”. Sehingga
nilai rata-rata pada aspek kualitas isi diperoleh nilai sebesar 3,5 dengan
kriteria “valid”. Dengan demikian penilaian pada ketiga aspek oleh ahli
media pada tahap 2 diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,5 dengan kriteria
“valid” dan tidak ada perbaikan lagi sehingga modul dapat digunakan pada
ujicoba lapangan.
3) Hasil Validasi Ahli Agama

Validasi ahli agama dilakukan untuk menguji kelengkapan materi
agama islam, tafsir dan hal-hal yang ada kaitannya dengan materi limit
fungsi aljabar. Hasil data dari validasi ahli agama pada tahap 1 dapat dilihat
pada Tabel 4.5 sedangkan form terapat pada Lampiran 12.

Gambar 4.5 Hasil Validasi Ahli Agama Tahap 1

No | Aspek Analisis Validator 1

Z Skor —+" 19
1| Kualitas tsi | NildMax 28
xi 2,7

Kriteria Cukup Valid
Z Skor 10
) Bahasa Nilai Max 16
xi 2,5

Kriteria Kurang Valid
Z Skor 5
3 Penekanan  "Nilai Max 8
Materi i 25

Kriteria Kurang Valid
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Rata-Rata Total 25

Kriteria Kurang Valid

Terdapat 3 aspek pada penilaian ahli agama diantaranya aspek kualitas
isi, bahasa dan penekanan materi. Tabel 4.5 menunjukan bahwa validasi
oleh ahli agama pada tahap 1 memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek
kualitas isi diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,7 dengan kriteria “cukup
valid”. Kemudian pada aspek bahasa diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,5
dengan kriteria “cukup valid”, dan pada aspek penekanan materi nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 2,5 dengan kriteria “cukup valid”. Sehingga
hasil penilaian oleh ahli"materi pada tahap 1 secara keseluruhan diperoleh
nilai rata-rata sebesar 2,5 dengan kriteria “cukup valid”. Dapat disimpulkan
bahwa \modul yang diker.nban.g.kan perlu- direvisi kembali pada masing-
masing aspek Sesuai saran yang diberikan, diantaranya penulisan kata baku
yang kurang tep_%sl_f _d'a"n'.' '.'aya"t'-ayat yangkuraﬁg sesuai dengan materi limit
fungsi aljabar.

Hasil validasi agama pada tahap 1 selain dsajikan dalam bentuk tabel
juga disajikan dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.5

berikut ini:
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3
2
1
0
Kualitas Isi Bahasa Penekanan Materi
m Validator 1

Gambar 4.5 Grafik Hasil Validasi Ahli Agama Tahap 1

Terlihat pada Gambar 4.5 menunjukan hasil validasi ahli agama pada
tahap 1 diperoleh nilai terendah pada aspek bahasa dan aspek penekanan
materi sehmgga Ieblh banyak dllakukan perbalkan

ri validator ahli

Iah modul dlper: iki sesuai saran dan masu i vali
agam a dllakukan Data haS|I asi tahap 2 dapat

dilihat pada Tabe fg\ﬂq terd’ Lampiran 13:
) o 4
Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Agama Tahap 2
No | Aspek Analisis Validator 1

Z Skor 26
1 Kualitas Isi | Nilai Max 28
b 3,7

Kriteria Valid
Z Skor 14
2 Bahasa Nilai Max 16
b 3,5

Kriteria Valid
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Z Skor 8
3 Penekanan  "Niilai Max )
Materi i 4
Kriteria Valid
Rata-Rata Total 3,7
Kriteria Valid

Tabel 4.6 menunjukan hasil validasi tahap 2, diperoleh nilai sebagai
berikut: pada aspek kualitas isi diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,7 dengan
kriteria “valid”. Kemudian pada aspek bahasa diperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,5 dengan kriteria “Valid” dan pada\aspek penekanan materi nilai

rata-rata yang dlperoleh sebesar 4 dengan krlterla Vahd” Sehingga hasil

ahll agam ad thl secara keSeI"'

5

diperoleh nilai

rata-ra esar's, g dengan kriteria Vahd” Denga ikian modul tidak

dapat/dea ujicoba lapangan.
) o 4

Hasil validasi ahli agama pada tahap 2 juga disajikan dalam bentuk

ada perbaikan lagi

grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut ini:

4 3.7 3.5
3
2
1
0
Kualitas Isi Bahasa Penekanan Materi
M Validator 1

Gambar 4.6 Hasil Validasi Ahli Agama Tahap 2
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Gambar 4.6 menunjukan hasil validasi tahap 2. Nilai rata-rata yang
diperoleh dari ketiga aspek mengalami peningkatan yang baik dan sudah
termasuk dalam kriteria valid atau layak sehingga tidak ada perbaikan lagi
sehingga modul dapat digunakan dalam ujicoba lapangan.

a.  Revisi

Tahap selanjutnya setelah produk divalidasi oleh beberapa validator
adalah produk direvisi berdasarkan masukan-masukan dari para ahli dan
praktisi. Berikut adalah saran atau masukan yang dijadikan sebagai acuan
perbaikan modul matematika SMA bernuansa keislaman berbasis
scaffolding pada materi limit fungsi aljabar:

1) Saran dan Masukan Ahli Materi

Tabel 4.7 Saran dan Masukan Oleh Ahli Materi

No | Aspek Saran.Oleh Ahli:Materi Perbaikan Sesuai Saran

| eAyat pada moo_l_l_J_I e Ayat pada modul sudah

- ditambahkanlagi. | ditambahkan.

e Tambahkan contoh | e Soal bentuk polinom
1 Kualitas Isi
soal bentuk polinom | dengan pangkat yang

dengan pangkat yang lebih  tinggi  sudah

lebih tinggi. ditambahkan.

e Tambahkan  sekilas | e Informasi mengenai

informasi  mengenai materi sebelumnya yang
2 Scaffolding
materi  sebelumnya | berhubungan dengan

yang  berhubungan materi  limit  sudah
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dengan materi limit.
e Cantumkan metode

horner dalam contoh

ditambahkan.
e Metode horner dalam

contoh soal sudah

soal. dicantumkan.

e Berikan  keterangan | e Keterangan rumus pada
rumus pada contoh | contoh  soal  sudah
soal. diberikan.

e Konsisten dalam | e Penjelasan urutan antara
menjelaskan  urutan | rumus, ayat Al-Qur’an

Bahasa antara rumus, ayat,| dan penjelasan materi
Al-Qur’an dan | sudah konsisten.

penjelasan materi.

Tabel 4.7 __me‘ri_t_'qi_’_l_j_-gkan saran _._ataq_'_‘__‘r_n'a_'sglgan yang diberikan oleh ahli
materi dimana pada aspel.<h kualitas isi ;/alidator memberi masukan agar Ayat
pada modul ditambahkan lagi, menambahkan contoh soal bentuk polinom
dengan pangkat yang lebih tinggi. Kemudian penulis melakukan revisi yaitu
ayat pada modul sudah ditambahkan dan contoh soal polinom dengan
pangkat yang lebih tinggi sudah ditambahkan. Terlihat pada aspek
scaffoldingvalidator memberi saran untuk menambahkan sekilas informasi
mengenai materi sebelumnya yang berhubungan dengan materi limit,
dan memberikan

menantumkan metode horner dalam contoh soal

keterangan rumus pada contoh soal. Setelah penulis melakukan revisi maka
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informasi mengenai materi sebelumnya yang berkaitan dengan limit sudah
ditambahkan, metode horner dalam contoh soal sudah dicantumkan dan
keterangan rumus pada soal sudah diberikan. Pada aspek bahasa validator
member masukan agar konsisten dalam menjelaskan urutan antara rumus,
ayat Al-Qur’an dan penjelasan materi. Setelah dilakukan revisi maka
penjelasan urutan antara rumus, ayat Al-Qur’an dan materi sudah konsisten.

Berdasarkan saran dan masukan dari validator ahli materi maka

dilakukan perbaikan yang disajikan dalam Gambar 4.7 berikut ini:

1. Limit Fungsi Aljabar Bemtulc {fr /(x 1. Limit Fungsi Aljabar Bentuk Lim f(x
Marusia dapat hidup di bumi ini, ramun ada batasnya yaitu Nilai limit fungsi f(x) untuk x —a ateu ditulis lim f(x), dapat
nnnnn ggal dunia. Sama hal dengan limit x —a, x akan mendekati -

diperoleh dengan mensubtitusikan langsung rilai x = a ke dalam fungsi
bilangan dengan batas a. P
Nilai limit fungsi f(x) untuk x  a atau ditulis Lim f(x), dopat :

Lim £ = f(a)

diperoleh dengan mensubtitusikan langsung niloi x = a ke dalam

fungsi £(x). sehingga Tha dengen cora subtitust lizg 23 menghasitkan 12 =% maka
fm () = f (@) hasil & disebut dengan bertuk tok tentu (harus dikindari), Subtitusikan

ke fungsi f(x) jika diperoleh:

L) e ilkan £2) _ 2l
Sty menghasilkan S5 =5, maka
hasil T disebut dengan bentuk tak tentu (harus dihindari),

nilai x — a ke fungsi f(x) jika diperoleh

= 2 (limit tak tenty, harus dihindari dengan cara faktorisasi)

Apabila tidak menjumpai bentuk I, maka proses limit selesai, yaitu
tim £(x) = (@)
im f(x) = f(a) berkeitan dengan kehidupan kita sehari-

o hari,
Apabila tidak menjumpai bentuk 3, maka proses limit selesai, yaitu
dijela:
tim f(x) = [(a). L
o Sy (20005 O B UG A0 43
l g
- . by Artiya:  (7) Barongsiqpa yang mengerjakan kebaikan seberat
Ly o 2en 3 aim (220) dzarrahpur, niscaye Dia akan melhat (balasan)nye. (8) dan
- = Barang sigpa  yang mengerjakan kejahatan sebesar
2. lim VID=5% 4. lim (53)

dearrahpun, niscaya Dia akan melihat (balssannya pule
(QS. Az Zalzalah : 7-8)

Sebelum Revisi Setelah Revisi




85

*°, Penyelesaian « Penyelesaian

2ty SR

X -Tx+10_S-7(5)+10_0
X -5 @

K -Tx 410 _ L (x—5Nx—2) _
m gt oo Cime-d

o Substitusi
Um(x=2)=(5=2)=3

2

e
Tadi, tiy S22 =3

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.7 Modul Sebelum dan Setelah Revisi Oleh Ahli Materi pada
Aspek Kualitas Isi

Gambar modul- sebelum. dan ‘setelah revisi yang ditunjukan pada

Gambar 4.7 terfihat Jbahwa validator rge_mberi saran agar menambahkan

- = e

ayat pada modul dan diberf contoh seal polinom dengan pangkat yang lebih

tinggi.
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Agama  islam per kita  untuk dan
berteman dengan lawen jenis akan Tetapi tetap ade bingkai-birgkai yang
membatasi artinya kita tidak boleh bersentuhan apalagi berzina dengan
dapat di
konsep limit dalom matematika. Limit diartikan sebogai mendekati, jika

lawan jenis. Hal

itkan dengan permasaloh matematika yaitu

dikatakan L (dibaca limit x mendekati 0). Arfinya x ckan selalu
mendekati nol, atau dapat ditulis sebagai berikut :

Misalkan x adalah variabel dan a adaloh konstanta real. Jika nilai x
mendekati nilai a dan nila fungsi f(x) mendekati batas L, maka berlaku

lim f(x) =

Nilai x mendekati a dopat dipandong dari dua erch, yaitu x
mendekati a dari arah kiri atou ditulis x

don x mendekati a dori
Atau dapat ditulis sebagai berikut

arah kanan atau ditulis x - a*.

Lim f(x) = Ljikadan hanya jika lim_ f(x) = lim, f(x)

- e
- 4
1. Tentukanlah nilai dari lim

2. Diketohui fungsi /(x) yong didefinisikan berikut ini

x+2,untukx < 4
2x+ 1 untukx > 4

Tentukanlah nilai f(x) jika x mendekati 4.

fex=

Seaffolds

Seat kalian duduk di kelos 8 SMP, pasti kalian sudch belajar
mengenai Sistem Persamoan Linier Dua Variabel (SPLBV), dalam
SPLDV terdapat metode subtitusi dalam pengerjaannya, masih
ingatkah kalian mengenai metode substitusi ? substitusi adalah
mengganti suatu veriabel dengan suatu bilangan, Misalrya: Tentukan
nilai £(x) = 2x jika diketahui x = 3 nilai f(x) dapat diperoleh dengan
mengganti variabel x dengan bikingan 3, atau dalam matematika
dituliskan f(x) = 2(3) = 6. Taukah kamu ternyata metode substitusi

sangat digunakan sangat digunakan dalam limit fungsi al jaber Iho, oleh
karena itu perhatikanloh penjelasan dibawah i

dengan baikd

Limit fungsi aljabor biasanya memiliki bertuk Lim (x) (dibaca limit
x mendekati a pada fungsi f(x)). Nilai lim dapat diperoleh dengan
mensubstitusikan langsung x = a ke dalam fungsi f(x). Misalkan x adelah
variabel dan a adalch korstanta real, jika x mendekati nilai a dan nilai

fungsi f(x) mendekati batas L, maka berlaku:

Lim f(x) = L

Sebelum mempelajari lebih lanjut tentang limit fungsi, sebaiknya
perhatikan @S, Al-Maidah ayat 35 berikut ini yarg berkaitan dengan
konsep limit]

G0 18 1 ol gl

Pl ot Toders el ) ol

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

«  Faktorisasi

1 (x=5)(x-2)

2 =7x+10
§ (x=5)

tn

o Subtitusi

lim(x=2)=(5-2)

Te41

Jodi, lim

) Corvian
Jika lim (x)

Maka x - a/7(x)

limx* —x* —x=2

Bax+l

=x=2/P=xi-x-2

=i (x=2)(x +x+1)
= Taooeey

i X 4x+1 3 2
oS CERE,
T
o Subtitusi o

x4l 224241 7
Im—%3 Z+3 S

P —
Jodi, sy e =

Secara umum untuk menentukan limit fungsi yang memuat

bentuk akar, saat limit fungsinya mendekati 2, bentuk furgsinya

P )(x* = 3x? + 7.
= (x=2)x+2)
o (-2t
i —s Coretan Siswa
i Faktorisasi dengan cora horrer:
il S0 =x* = 5x% - 13x% - 242+ 20

i (* =3x% 4 7x = 10) i 5 3 %

F) ®+2) «-2) 2 -6 14 0

@ =32 +72) - 10) A= =as
@+ Hasil: (x* — 32 + 7% — 10)

Faktor ((x) = x* —5x* — 13¢* ~24x 4 20

Menmiliki faktor (x - 2) (x* - 3¢ + 7 - 10)

5x% = 1322 -2x+20_

akar

Secara umum untuk menentukan limit fungsi yang memuat
bentuk aker, saat limit fungsinya mendekati 3, bentuk furgsinya
perlu disederhanakan terlebih dahulu,

Scaffoldi

Masih ingatkah kalian bentuk-bentuk okar sekawan yang
telah kalian peloari saat duduk dikelas X? Perhatikanlah bentuk-
bentuknya berikut inil

Sebelum Revisi

Setelah Revisi




Perhatikan Contoh 2.5 berikut ini |

L UmVISET A IBx 1 Z-(5x+3) 2 lmVAT T 6x ¥ 9~ (x=2)
Penyelesaian :

1. limV25x7 + 18x + 2 = J(5x + 3)7

Perhatikan Contoh 2.5 berikut inil

$

L lmVIERT ¥ IBx 7 2= (52 +3)

2. I e 9= (x=2)

x + X
Pangkat tertinggi dari peryebut adalah V3%, maka

Pangkat tertinggi dari perryh' adalah V7, maka:
-12x-7

—12:-7
2
=l
U RS U
N B — =
_=12=0
TVIET0+0

— =6
=t Jadi, lim[25x% + 18x +2 = (Sx 4 3) =—

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.8 Modul Sebelum dan Setelah Revisi Oleh AhI| Materi pada
Tahap Scaffolding.

v B o
- = i - iy \_

Gambar 4.8 mentrn]ukan bahwa validator ahli materi pada aspek
scaffolding memberikan saran agar Tambahkan sekilas informasi mengenai
materi sebelumnya yang berhubungan dengan materi limit untuk menambah
bantuan atau scaffolding pada peserta didik, validator juga menyarankan
agar menambahkanmetode horner dalam contoh soal dan keterangan rumus

pada contoh soal agar peserta didik lebih jelas.
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2. Limit Fungsi Aljabar Bentuk Lim f(x

konteks tak hingga dalam agama islem merujuk kepada sifat yang
dimiliki oleh Allah SWT. Allah adalah bzat yang fak terhingga baik dalam

hal wujud dan sifatnya-Nya. Wujud dan sifat Allah selalu berada diluar
Jangkauan pemikiran manusia, wujudnya tidak dapat ditangkap dengan
indera karena ketakhinggaary (kecuali orang-srang pilihan). Hel tersebut

telah dijelaskan dalam @S, Al-Anam ayat 103,
Ly L RNPR RN F R SEE N PERCE

Artinya : "Dia tidak dapar dicapar oleh penglihatan mata, sedeng Dia
dapat melihat segala yang kelihatan: dan Dialsh yang
Maha Halus logi Maha mengetahui® (QS. Al-Ariam : 103)

Allah melebihi segala sesuatu dibandingkan dengan apa yarg ada di
bumi dan di langit, sebob dialah pemilic ketakhinggaan yarg
ggggg aguhrye.

Dalam matematika jika tak hingga ditambah tak hingge, tak hingga
di kali Tak hingga dan tak hingga dibagi tak hirgga hasilnya odalah tak
hingga atau dapat dikatakan bentuk tak fentu. Dapat ditulis sebagai
berikut

Pehitungan bentuk tak hingga yarg harus dihindari |

. mpm=e

Perhitungan tak hingga bentuk tentu yaitu

Konteks tak hingga tidak hanya memuat bentuk lim tetapi juga
memua bentuk lim. Dalam matematika, terdapat beberapa perhitungan
bentuk tak hingga, yaitu:

Pehitungan tak hingga bentuk tak tentu. harus dihindaril

P

Berdasarkan perhitungan tak hingga di atas, dapat kita ketahui
bohwa bentuk tok hingga jika kita operasikan bagaimanapun akan
menghasilkan bentuk tak hingga pula, perhitungan tersebut merupakan
suaty ketetapan yang tidak dapat diubah. Segala sesuatu yarg bersifat
tetap dan tidak dapat diubeh juga dijelaskan oleh Allah dalam QS. Al-
Hadid ayat 22 yang berbunyi :

e bope o oo N
O B ol 48 o2 ofiem 3 9 iS5l W3 20T G 3t Dol L

S Je =yl
Artinya : “tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak puls)
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dlem kitab
(Lavhul ~ Mahfuzh)  sebelum  Kami  menciptakannya.
Sesungguhrya yarg demikian ity adalah mudah bagi Allah"

(QS. Al-Hadid : 22)

Moksud dari Q. Al-Hadid ayat 22 yeitu apa saja yang teleh
terjadi dibumi ini telah ditulis oleh Allah SWT dalam kitab-Nya yaitu

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Gambar 4.9 Modul Sebelum dan-Setelah

dalam penyustfian urut
P

dan penjelasan ayat.

Aspek Bahasa.

i e

~—a7
¥

2) Saran/ Masukan Ahli Media

Revisi Oleh Ahli Materi pada

Terlihat pada Gar_hbar_ _4.9.;vé|jdator menyar:ankan‘: agar konsisten

an. penjelasan antara'pehj'elasan materi limit, ayat

e

Tabel 4.8 Saran dan Masukan Oleh Ahli Media

No

Aspek Saran Oleh Ahli Media

Perbaikan Sesuai Saran

o perbaiki
Desain

Kulit

Modul
depan.

cover belakang sesuai

dengan warna cover

warna pada | e Warna  pada  cover

belakang sudah

diperbaiki.

Desain Isi |e Perbaiki warna tulisan | e Warna tulisan pada
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Modul pada daftar isi. daftar isi sudah

diperbaiki.

e Perbaiki desain pada | e Desain halaman sudah
bagian halaman. diperbaiki.

e Berikan desain pada | e Desain pada bagian kata

bagian kata kunci. kunci sudah diberikan.

Tabel 4.8 menunjukan saran dan masukan yang diberikan oleh
validator ahli media, terlihat bahwa pada aspek desain kulit modul perlu
perbaikan warna pada cover belakang sesuai warna cover depan setelah
direvisi maka warna cover belakang sudah serasi. dengan warna cover
depan: Terlihat pada aspek.desain isismodul validator memberikan masukan
agar memperbaiki.warna tulisan pada daftar isi dan tambahkan desain pada
bagian halaman dangkata kunci. Kemudiamydilakukan direvisi sesuai saran
maka warna tulisan pad.a. daftar i.s',iﬂ."sudah diperbaiki dan pada bagian
halaman serta kata kunci sudah ditambahkan desain.

Berdasarkan saran dan masukan dari validator ahli media maka

dilakukan perbaikan yang disajikan dalam gambar berikut ini:
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PROFIL PENULIS :

PROFIL PENULIS :
Penulis bernama lengkap Fitri Mulianda, dilahirkan di R
Way Galih, Kecamatan Tanjung Bintang, Kaupaten :"ﬂ;m'm Fitri "4_::';; dilchirkan
Kobupaten Lompung Selotan pada tanggal 10
Februari 1997 dari pasangan Bapek Tabroni dan To
Wogini, putri bungsu deri tiga bersaudara.
memiliki seorang kakak perempuon berna

qum don seorang kakak laki-laki b

Lampung Selatan pada tanggal 10 Februari 1997 dari
pasangan Bapak Tabroni dan Ibu Wagini, putrid
bungsu dari tiga bersaudara, Penulis memiliki
seorang kakak perempuan bernama dan seorang
kakak laki-laki bernama Adi Setiadi,

i i dimulai d¢ Negri 1 Way Galih,
Perulis mengawali pendidikan dimulai dari SD Negri 1 Way Galih, dan lulus tahun 2009 dilanjutkan kejenjerg SMP Tmns Dherma dan
o . 2012, penulis melonjutkan di SMA YADIKA Bandar Lampung.
da tahun 2009, dilanjutkan ke jen| SMP Tunas Dharma dan lulus pada
P v i S 2015, hmdmmlmjﬂhnp\mmsm
tahun 2012, Penulis melanjutkan di SMA Yadika Bandar Lampung lulus pada =

tahun 2015, kemudian melanjutkan jenjang pendidikan Strata Satu (S1) di
UIN Raden Intan Lampung, di Lampung Tarbiyah dan Keguruan Pendidikan
Matematika dimulai pada semester 1 tahun ajaran 2015 sampai tahun 2019.

Terimakasih.

Setelah Revisi
Sebelum REVISI

A Aspek Dest ‘ilt&

pada Gambar 4.10 ter vxwﬂalidator memberi saran agar cover
belakang diberi warna yang senada dengan cover depan karna modul

sebelumnya terlihat sangat polos dengan background putih.
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Daftar Isi

Kata Pengantar

BAB 1 Pengertian Limit 1

BAB 2 ann-n) 8

r Bentuk lim f(x)...

o. Faktorisasi f(x)...

b. Merasionalkan Pembilang dan Penyebut Akar .

2. Limit Fungsi Aljabar Bentuk lim f()...

a. Membogikan pangkat tertinggi dari penyebut

b. Mengalikan dengan bentuk akar sekawan .

BAB 3 Teorema Limit 31
Rang} 48
Uji 49
Kunci Jawaban
Daftar Pustaka

Daftar Isi

Peta Konsep. i

BAB 1 Pengertian Limit 1
BAB 2 Nilai Limit, )
Tidbar Bentuk. lim {(x)..

a. Faktorisasi f(x)

b. Merasionalkan Pembilang dan Penyebut Akar 16
2. Limit Fungsi Aljabar Bentuk lim f(x).

a. Membogikan pangkat tertingai dari peryebut .

b. Mengalikan dengan bentuk akar sekawan

BAB 3 Teorema Limit 31
Rangkuman 48
uji 4
Kunci Jawaban
Daftar Pustaka

Sebelum Revisi
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=5

=

a. Faktorisasi f(x

Apabile pada preses subtitusi anda menjumpai bentuk tak tertu
yaitu & maka harus dihindari saloh satunya dengan cara faktorisasi
flx).

® KEGIATAN DISKUSI 2.1
-

Diskusikan  masalah-masalah  berikut, .

bersama teman kelompokmu | . Petunjuk Guru
a. Tentukan nilai  dari

subltitusi langsung nilei x |

b. Apakah kalion menjumpoi bentuk tak fentu | pada evaluasi Bab 1.
£ Jelaskar!
¢ Sederhonokan benfuk ¢ dengan cara

fakterisasi  kemudien tertuken  rilai
timdari  benfuk yorg felah kalian

sederhanakan, Bagaimara hasilrya?

=

Agar lebih memahami gnsep limit lim f(x) = f(a), perhatikanlah

Contoh 2.1 berikut inil

1. lim 22 =2r+8= (3P =-23+48=9-6+8=11

2 V=52 = T0-5(-0) = VIO + 5 =VZ5 = 5§
3 um (35) = (5
4 (55)=(52)

a. Faktorisasi f(x
Tika pada proses substitusi anda menjumpai bentuk tak fent:

yaitu & maka harus dihindari, salah satu cara untuk menghindarinyq

Sebelum Revisi

me dengan faktorisasi, /
caffolding

Faktarisasi telah kalian pelajari sejak SMP kelas B, yaitu pada

BAB Fakforisasi Suku Aljobar. Masih ingatkeh kalian cara
mengoperasikannya? Perhatikanlah ringkasan materi berikut inil
«  Bentuk Distributif

ab +ac=a(btc)

Contoh: 15p® + 9p = 3p(5p +3)

Setelah Revis
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Kunci Jawaban

Kunci Jawaban

/(). maka lim (<) da.

rena lim f(x) # lim f(x), maka limf (x) tidak ade.

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Gambar 4.11 Modul Sebelum dan Setelah Revisi Oleh Ahli Media pada
Tahap Desain Isi Modul.

Gambar 4.11 menunjukan bahwa validator pada_aspek desain isi

modul memberikan saran-agar men.gubah warna tulisan pada daftar isi

menjadi bold'Warh@_h_i_ga_lm dan agar men_gr_nbah desain pada bagian halaman

modul dan kata kunci agar lebih menarik.

3) Saran dan Masukan Ahli Agama

e

Tabel 4.9 Saran dan Masukan Oleh Ahli Agama

No | Aspek Saran Oleh Ahli Agama | Perbaikan Sesuai Saran
e Penjelasan antara | ¢ Penjelasan materi
Kualitas materi  dan  ayat dan ayat sudah saling
' Isi saling berkaitan tidak berkaitan dan tidak
terpisah. terpisah.
2 Bahasa |e Perbaiki nama surat | ¢ Nama surat sudah
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yang salah. diperbaiki.

Saran dan masukan oleh validator ahli agama pada Tabel 4.9
menunjukan bahwa pada aspek kualitas isi validator menyarankan agar
penjelasan antara materi limit dan ayat saling dikaitkan tidak dijelaskan
terpisah, kemudian dilakukan revisi sehingga penjelasan antara materi limit
dan ayat sudah saling dikaitkan tidak dijelaskan terpisah. Terlihat pada
aspek bahasa validator memberikan menyerankan agar memperbaiki nama
surat serta Kkata-kata yang salah yang salah dalam penulisannya
penulisannya. Setelah dilakukan revisi maka nama surat dan kata-kata yang
tidak sesuai sudah diperbaiki. Berikut adalah tindak lanjut dari perbaikan

modulsesuai saran dan masukan yang diberikan oleh validator ahli agama:

,/. .
- . Penyelesaian
% t
Artinya : yang hartanya
di jalan Alleh adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus
biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yarg
Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi
Soal pada Contoh 3.3 dan Kegiatan Diskusi 3,3 menggunakan
Maha mengetahui”. (QS. Al-Bagoroh : 261)
operasi perkalian dan pembagian. Konsep perkalian dalam Al-Quran
dan kehidupan seharishari teloh dijelaskan di atas, Sekorang,
Secara tersirat terdapat korsep perkalian dalam Surat Al-
perhatikanlah QS. An Nise ayat 11 yang memuat kensep pembagian!
Bagoroh ayat 261 yaitu terletak pada kata “melipatgandakan”, » )
Dalam matematika, istilah lipat ganda identik dengan perkalian. ol 3.4 OF o) J5 18 000 P3SN AR
P T IE T R
4. Pembagian SR 61515035 54 S
cBmnorois Giemie g e ooeBiegent
O 34 OF of 5 L a0 e ) 435Y) Artinya: “dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya
g i e w s e nam dari harta ditinggatkan, jika
LR GAG 155255 3 seperer yarg  ditinggatkan, jika yang
= meninggal ity mempuryai arakw jika orang yang
Artinya : “dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingrya meninggal tidak mempuryal anak dan ia diwarisi oleh
sepereram dari harta yang ditinggalkan, jika yang #bu-bapaknya (saje), Maka iburye mendapat sepertiga’
meninggal ity mempuryai anck: jika orang yarg (@S, Ar-hissa: 11)

Gambar 4.12 Modul Sebelum dan Setelah Validasi Oleh Ahli Agama pada
Aspek Kualitas Isi.
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Hasil validasi ahli agama untuk aspek kualitas pada gambar 4.11
menunjukan bahwa validator ahli agama menyarankan agar penjelasan
antara materi dan ayat saling berkaitan tidak terpisah karena pada modul
sebelumnya terdapat penjelasan antara materi limit dan ayat dijelaskan

secara terpisah.

poda capettn

Artinya : *(2) banguniah (untuk sholat) of malam har, kecualk sedikit (dari Artinya : *(2) banguniah (untuk sholat) o matam harv, kecuali sedikrt (dari

aitu padanya). (3) (yaitu) separuh atas kurangilah dari seperdua aitu padanya), (3) (yait) separuh atm kurangilah dari seperdia
ity sedikit, (4) atau lebih dari seperdua itu dan bacalsh Al ity sedikt. (4) arau lebih dori seperdua itu. dan bacalh Al
Quran ity dergan periohan-lahan”. (QS. Muzammil : 2-8) Quran it dengan periahan-iahan® (QS. Muzammil ; 2-4)

Surat Muzammil ayat 2 sampai 4 menganjurkan Kita untuk Surat Muzammil ayat 2 sampai 4 menganjurkan kita urtuk

ecahan pada ayat ini terletck pada

ada kata “kurargileh dari

mngahwrgurhwu‘l‘ dan

ing dapat diartikan 3.

ngatakan misalnya, sholat subuh dimulai dari

pukul 4 lewat 45 mernit topt kamu mengatakarnya dengan pukul 8 kurang T , pukul 4 lewat 45 menit Topi kemu mengatakannya dengan pukul 5 kurang & ,
atau saya akan sholat tahajud pada pukul 2 lewat 30 merit, tapi ateu saya akan sholat tahajud pada pukul 2 lewat 30 menit, tapi
kamu mengatakannya dengan pukul setengah (3) tiga (3). Hal tersebut kamu mengatakannya dengan pukul setengah (3) tiga (3). Hal tersebut
merupakan kanteks pecahan yang sering kita jumpai dalam kehidupan merupckan karteks pecahan yang sering kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari, ! sehari-hari,
-
B e R =
e 4 A gl
v

Sebelum Revisi V Setelah Revisi

Gambar 4.13 Modul Sebelum dan Setelah Validasi Oleh Ahli Agama pada
Aspek Bahasa.

Terlihat pada Gambar 4.13 validator menyarankan agar memperbaiki
penulisan nama surat yang tidak sesuai dengan ayat yang tercantum.
b.  Uji Coba Produk

Produk yang telah divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli
agama dan telah diperbaiki sesuai saran maka selanjutnya produk diuji coba.

Uji coba dilakukan di dua sekolah yang berbeda yaitu SMA Al-Kautsar
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Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar Lampung. Uji coba ini dilakukan
melalui dua kelompok yaitu pada skala kecil yang terdiri dari 10 peserta
didik dan pada skala besar atau uji coba lapangan yang terdiri dari 35
peserta didik. Hasil uji coba produk adalah sebagai berikut:
1)  Uji Coba Kelompok Kecil

Uji kelompok kecil bertujuan untuk menguji kemenarikan produk,
dilakukan pada masing-masing 10 peserta didik kelas XI IPA dari sekolah
MAN 2 Bandar Lampung dan SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. Uji coba
kelompok kecil dilakukan dengan cara membagikan modul untuk dilihat dan
dipelajari oleh peserta didik, kemudian peserta didik diberikan angket yang
yang bertujuan untuk menilai kemenarikan modul. Peserta didik senang dan
antusias-ketika kegiatan uji coba modul dilakukan. Materi"dan contoh soal
yang berbasis scaffolding sangat fnembantu peserta didik dalam memahami
materi limit fuhq_sl-_a{_jabar_ s_.ehingga_r_n_e.mu_d_aﬂ}fan peserta didik untuk lebih
mandiri belajar dengan-.rh'(")dt.n yang d| kéhwbangkan.

Sebelum melihat hasil uji coba perlu diketahui kriteria uji

kemenarikan yang dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10.kriteria uji kemenarikan (modifikasi).®®

Skor Kualitas Kriteria Kelayakan
1,00<x <176 Sangat Kurang Menarik
1,76 < x < 2,51 Kurang Menarik

2,51 < x <3,26 Menarik
3,26 <x <4,00 Sangat Menarik

®°Qyarifah. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berorientasi Nilai-Nilai Agama
Islam Melalui Pendekatan Inquiri Terbimbing pada Materi Trigonometri”. Skripsi (Lampng: TAIN
Raden Intan Lampung, 2016), h. 53.
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Adapun nilai hasil uji coba skala kecil dapat dilihat pada Tabel 4.11
berikut ini, sedangkan form dapat dilihat pada Lampiran 18.

Tabel 4.11 nilai Hasil Uji Coba Skala Kecil

Nama Sekolah Nilai Kategori | Rata-Rata Kategori

SMA Al-Kautsar 33 Sangat

B.Lampung ' Menarik 34 Sangat
Sangat ’ Manarik

MAN 2 B.Lampung 3,5 Menarik

Terlihat pada Tabel 4.11 menyatakan hasil uji coba skala kecil yang
didasarkan pada kriteria uji kemenarikan pada Tabel 4.10 maka diperoleh
nilai rata-rata dari SMA Al-kautsar Bandar Lampng sebesar 3,3 dengan
kriteria “sangat menarik’> dan dari MAN 2 Bandar Lampung diperoleh nilai
rata-rata sebesar 3,5 dengan kriteria “sangat menarik”, adapun jumlah nilai
rata-rata dari. dari keduay sekelah®sebesar 3,4 ‘dengan kriteria “sangat
menarik®.2Hal ini menuhjukan bahwa modul matemdtika SMA bernuansa
keislaman berba-si;s“.s_'cf;'gﬁo_lding padagifiateri- limit fungsi aljabar dapat
digunakan sebagai salah éatu reverénsi bahan ajar tekhusus pada materi
limit fungsi aljabar.

2)  Uji Coba Kelompok Besar

Setelah uji coba kelompok kecil selanjutnya dilakukan uji coba
kelompok besar dengan tujuan untuk lebih meyakinkan data serta
mengetahui kemenarikan modul secara lebih luas. Uji coba kelompok besar
terdiri dari 32 peserta didik dari masing-masing sekolah SMA Al-Kautsar

Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar Lampung. Data hasil uji coba
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kelompok besar dapat dilihat pada Tabel 4.12 sedangkan form dapat dilihat
pada Lampiran 19:

Tabel 4.12 nilai Hasil Uji Coba Skala Besar

Nama Sekolah Nilai | Kategori Rata-Rata | Kategori
Sangat

SMA Al-Kautsar B.L | 3.35 Menarik 3,29 I\S/lzr;]gaartik

MAN 2 B.Lampung 3,24 Menarik

Hasil uji coba skala besar pada Tabel 4.12 yang didasarkan pada
Tabel 4.10 menyatakan bahwa pada SMA Al-kautsar diperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,35 dengan kriteria “sangat menarik” sedangkan nilai rata-rata
yang diperoleh dari MAN 2 Bandar Lampung adalah 3,24 dengan Kriteria
“menarik”, Adapun jumlah nilai rata-rata dari dari kedua sekolah sebesar
3,4)dengan kriteria “sangat menarik”. Dapat diartikans bahwa modul
matematika SMA bernuansa kéiSIaman berbasis scaffolding pada materi
limit fungsi aljabar____d_ap_a_t digunakan sebagai alat bantu pada kegiatan belajar
mengajar. B » o
3) Uji Coba Efektifitas

Setelah uji coba kelompok besar dilakukan dan diperoleh nilai rata-
rata dengan Kkriteria sangat menarik maka tahap selanjutnya adalah
melakukan uji coba efektifitas dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
efektif produk yang dikembangkan. Uji coba efektifitas dilakukan pada
kelas yang sama dengan kelas uji coba kelompok besar pada SMA Al-
Kautsar dan MAN 2 Bandar Lampung. Uji coba efektifitas isi menggunakan
tahap desain penelitian pra-eksperimental dengan pola one group pretest

dan posttest designdalam artian hanya melibatkan 1 kelas uji coba. Kegiatan
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yang dilakukan pada uji coba efektifitas diawali dengan memperkenalkan
modul matematika SMA bernuansa keislaman berbasis scaffolding serta
kelebihan dan kelemahan dari modul yang dikembangkan, kemudian peserta
didik diberi soal awal atau pretest untuk mengetahui data awal dari peserta
didik sebelum menerima pembelajaran, langkah berikutnya peneliti
melakukan kegiatan pembelajaran dengan membagi peserta didik menjadi 9
kelompok berdasarkan ZPD peserta didik dengan masing-masing
beranggotakan 4 orang, kemudian masing-masing kelompok mendapatkan
satu buah modul untuk dipelajari secara bersama selama proses
pembelajaran. Setelah melakukan pembelajaran dalam beberapa pertemuan,
peserta didik diberikan soal penutup atau posttest dengan jumlah dan jenis
soal yang sama dengan soal pretest.yang telah diberikaniSoal pretest dan
prostest ».yang diberikan pada: peserta didik sebelum dan setelah
pembelajaran bg_@-_ngsung __digunakar_]___.unt_ug;r_nenghitung seberapa efektif
pembelajaran matemat-i.l;a' dengan ﬁiéﬁégunakan modul matematika SMA
bernuansa keislaman berbasis scaffolding pada materi limit fungsi aljabar
menggunakan perhitungan N-Gain. Sebelm melihat Hasil uji efektifitas
perlu diketahui kriteria nilai gain yang dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut
ini:

Tabel 4.13. Kategori Nilai Gain

Nilai Gain (G) Kategori
G=7 Tinggi

03< G <0,7 Sedang
G <03 Rendah
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Hasil uji efektifitas dapat dilihat pada Tabel 4.14, sedangkan form
dapat dilihat pada Lampiran 20 dan Lampiran 21:

Tabel 4.14 Hasil Uji Coba Efektifitas

Sekolah Pretest | Posttest P[e)?ziri’ia Gain | N-Gain | Kriteria
SMA Al- L
Kautsar B.L. 67,27 103,88 30 36,62 0,77 Tinggi
MAN 2 B.L. 56,17 102,00 30 32,23 0,72 Tinggi
Rata-Rata N-Gain 0,74
Kriteria Tinggi

Tabel 4.14 menyatakan hasil hasil uji efektifitas yang didasarkan pada
Tabel 4.13, dari 30 peserta didik dari masing-masing sekolah SMA Al-
kautsar Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar Lampung, pada SMA Al-
kautsar Bandar Lampung _diperoleh N-Gain dengan nilai _rata-rata sebesar
0,77%dengan kriteria “t_inggi”; .N-Gain pada MAN 2’ Bandar Lampung

diperoleh nilai 'rata_-__r_ata sebesar 0,72.dengan Kkriteria “tinggi”, adapun nilai

rata-rata N-Gain secara "kes'éluruhar'i'-di’béf(_)leh sebesar 0,74 dengan kriteria

“tinggi”.

b.  Tahap Penyebaran (Dessiminate)

Penyebaran produk dilakukan dengan cara memberikan modul dalam
bentuk hardcopy dan softcopy pada pendidik matematika di SMA Al-Kautsar
Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar Lampung, penyebaran produk juga
dilakukan pada peserta didik dalam bentuk hardcopy pada beberapa perwakilan
peserta didik dan dalam bentuk softcopy pada seluruh peserta didik yang

disebarkan melalui aplikasi whatsapp.
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B. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
cara mengembangkan produk berupa modul matematika SMA bernuansa
keislaman berbasis scaffoldingpada materi limit fungsi aljabar, bagaimana respon
peserta didik terhadap modul, seberapa layak modul yang dikembangkan dan
seberapa efektif pembelajaran matematika materi limit dengan menggakan modul
yang dikembangkan. Modul yang dikembangkan berbasis scaffolding pada
penjelasan materi limit fungsi aljabar, contoh soal, kegiatan diskusi dan evaluasi
untuk membantu peserta didik dalam kegiatan pembelajaran menggunakan modul,
modul juga berisi ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan materi limit fungsi
aljabar serta tokoh-tokoh muslim sebagai pelengkap modul agar lebih menarik
dan sebagaismetivasi bagi peserta didik.

Penelitian_ dan pengembangan ihi menggunakan metode Research and
Development (R&Dj giq J_men_g_g._unakan p[osedg-( i)__enelitian dan pengembangan
jenis 4D yang di pelopori oléh 'T.hiagaraja{h',ﬂ 4D terdiri dari empat tahapan utama
diantaranya  define  (pendefinisian),  design  (perancangan),  develop
(pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Modul dinilai oleh ahli materi,
ahli media dan ahli agama.

1. Validasi Ahli Materi

Validasi dilakukan oleh 3 validator ahli materi diantaranya 2 dosen
matematika UIN Raden Intan Lampung dan 1 praktisi dari SMA Al-kautsar
Bandar Lampung. Validasi ahli materi dilakukan secara 2 tahap, berikut

perbandingan hasil validasi tahap 1 dan hasil validasi tahap 2.
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Kualitas Isi Scaffolding Bahasa
B Tahap1l mTahap?2

Gambar 4.14 Perbandingan Hasil VValidasi Ahli Materi Tahap 1 dan Tahap 2

Hasil validasi ahli materi mengalami peningkatan antara tahap 1 dan tahap
2. Aspek kualitas isi pada tahap i) dlperoleh n|Ia| rata rata sebesar 2,5 dengan
kriteria “cukup/ Vahd” pada tahap 2 nllal rata-rata yarjg diperoleh adalah 3,7

||
\’ ahd” Aspe aff pada tahap l"’ i nilai rata-rata

dengan

sebesar 2,5 an Imtena ‘cu Vall an pada téha erolah nilai rata-
P

rata sebesar 3,5 denga@lg’}/xé\?\ipek bahasa tahap 1 diperoleh

nilai rata-rata sebesar 2,7 dengan kriteria “cukup valid” dan pada tahap 2 nilai

rata-rata yang diperoleh sebesar 3,7 dengan kriteria “valid”.
2. Validasi Ahli Media

Validasi dilakukan oleh 3 validator ahli media diantaranya 2 dosen
matematika UIN Raden Intan Lampung dan 1 praktisi dari MAN 2 Bandar
Lampung. Validasi ahli materi dilakukan secara 2 tahap, berikut perbandingan

hasil validasi tahap 1 dan hasil validasi tahap 2.
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ukuran Modul Desain Kulit Modul Desain Isi Modul

B Tahap1l mTahap?2

Gambar 4.15 Perbandingan Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 dan Tahap 2

Terlihat bahwa hasil validasi ahli media mengalami peningkatan pada setiap
aspek, dimana aspek ukuran modul pada tahap 1 memperoleh nilai rata-rata seesar

3 dengan kriteria. “cukup Vahd” dan Pada tahap 2 mempéroleh nilai sebesar 3,5
|

5

. “Valld’s Aspek ﬁ r.kKodul pada_ ah
\ ;

,8 dehgan krlterla cukup valid” dan pad

dengan k

mperoleh nilai

rata-rata seb p 2 nilai rata-rata

yang diperoleh sebesar Aspek desain isi modul pada
tahap 1 memperoleh nilai rata-rata ;,E;.dan pada tahap 2 memperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,5.
3. Validasi Ahli Agama

Validasi ahli agama dilakukan secara 2 tahap oleh 1 orang dosen pendidikan

agama islam dari UIN Raden Intan Lampung. Perbandingan hasil validasi antara

tahap 1 dan tahap 2 dapat dilihat pada Gambar 4.17.
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Kualitas Isi Bahasa Penekanan Materi

B Tahap1l mTahap?2

Gambar 4.16 Perbandingan Hasil Validasi Ahli Agama Tahap 1 dan Tahap 2

Terlihat bahwa hasil validasi ahli media mengalami peningkatan pada setiap
aspek, dimana aspek kualltas isi pada tahap 1 memperoleh nilai rata-rata sebesar

2,7 dengan kriteria * cukup Vahd” dan pada tahap 2 memperoleh nilai sebesar 3,7
| |

\ ahd” Aspe g ﬁ tahap 1 mem nilai rata-rata
sebesar 2,5 an kﬂtena ‘cu vali an pada-taha lai rata-rata yang

diperoleh sebesar 3,5 (W\/ yal @penekanan materi pada tahap

1 memperoleh nilai rata-rata 2,5 dan pada tahap 4 memperoleh nilai rata-rata

dengan

sebesar 3,5.
4.  Uji Coba

Kegiatan uji coba bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon peserta
didik terhadap kemenarikan produk. Kemenarikan produk dikategorikan
berdasarkan skala kemenarikan media pembelajaran. Uji coba dilakukan secara
dua tahap diantaranya uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Uji
coba ini dilakukan di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar

Lampung yang melibatkan 10 peserta didik pada uji coba kelompok kecil dan 32
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peserta didik pada uji coba kelompok besar pada masing-masing sekolah. Hasil uji
coba kelompok kecil maupun uji coba kelompok besar dapat dilihat pada Tabel
4.15.

Tabel 4.15 Hasil Uji Coba Kelompok Besar dan Uji Coba Kelompok Kecil

Uji Coba Uji Coba
Sekolah Kelompok Kecil Kelompok Besar

Rata-rata Kriteria | Rata-Rata Kriteria
SMA Al-Kautsar B.L 34 Sangat 399 Sangat
MAN 2 B.Lampung ' Menarik ’ Menarik

Tabel 4.15 menunjukan hasil uji coba kelompok kecil dan uji coba
kelompok besar pada 32 peserta didik dari masing-masing sekolah SMA Al-
kautsar Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar Lampung. Terlihat bahwa pada uji
coba kelompok kecil pada kedua sekolah diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,4
dengan kriteria\ “sangat menarik® sedangkan uji coba kelompok besar pada pada
kedua sekolah mem_peroleh nilai rata-rata sebesar 3,29 déngan kriteria sangat
menarik. Berdasarkan_._d'_atq"_'_t_jasi__l uji cqba--'__t_{_fe_'_!()’_mp_ok kecil maupun uji coba
kelompok besar dapat ditarik ke.simpulan béhwa produk yang dikembangkan yaitu
modul matematika SMA bernuansa Keislaman berbasis scaffoldingpada materi
limit fungsi aljabar sudah masuk dalam kriteria “sangat menarik” sehingga modul
dapat digunakan peserta didik sebagai sumber reverensi dalam belajar matematika
terkhusus pada materi limit fungsi aljabar.

Hasil analisis dari para ahli menunjukan produk yang dikembangkan telah
memenuhi empat dari lima karakteristik modul yang dikembangkan oleh Rio
Septora yaitu modul bersifat self intruction artinya peserta didik mampu belajar

secara madiri dan tidak tergantung pada pihak lain, self contained vyaitu
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memberikan kesempatan pada peserta didik mempelajari materi pembelajaran
secara tuntas, stand alone artinya modul tidak bergantung pada media lain dan
user friendly yaitu modul dapat bersahabat dengan penggunakanya.

Hal ini dapat terwujud dengan adanya metode scaffolding yang diterapkan
dalam modul.
5. Uji Efektifitas

Uji keefektifan dilakukan pada kelas yang sama dengan kelas uji coba
kelompok besar pada SMA Al-Kautsar dan MAN 2 Bandar Lampung. Uji coba
efektifitas isi menggunakan tahap desain penelitian pra-eksperimental dengan pola
one group pretest dan posttest designdalam artian hanya melibatkan 1 kelas uji
coba. Kegiatan yang dilakukan pada uji coba efektifitas adalah memberikan soal
awal atau pretest sebelum kegiatan pembelajaran dengan moduldilakukan, setelah
pretest barulah, kegiatan pembelaaran dengan modul dilakukan dalam beberapa
pertemuan, jika pembg_lgj_afan.d_engan modu_l..tel-z_a_h iglesai peserta didik diberikan
soal akhir atau posttest. So;i.'b:rétest déh ﬂ'bﬂc.).sttest inilah yang digunakan oleh
penulis untuk menghitung seberapa efektif pembelajaran matematika dengan
menggunakan modul matematika SMA bernuansa keislaman berbasis scaffolding
pada materi limit fungsi aljabar. Berikut hasil perhitungan uji efektifan produk
yang tersaji pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Kesimpulan Hasil Uji Efektifitas

Sekolah N-Gain Kriteria
SMA Al-kautsar B. Lampung 0,77 Tinggi
MAN 2 B. Lampung 0,72 Tinggi

®Rio Septora, “pengembangan modul dengan menggunakan pendekatan saintifik pada
kelas X sekolah menengah atas”. Jurnal lentera pendidikan pusat penelitian LPPM UM Metro,
Vol. 2, No. 1 (Juni 2017), h. 88.
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Tabel 4.16 menyatakan hasil hasil uji efektifitas dari SMA Al-kautsar
Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar Lampung, pada SMA Al-kautsar Bandar
Lampung diperoleh N-Gain dengan nilai rata-rata sebesar 0,77 dengan kriteria
“tinggi”, N-Gain pada MAN 2 Bandar Lampung diperoleh nilai rata-rata sebesar
0,72 dengan kriteria “tinggi”, adapun nilai rata-rata N-Gain secara keseluruhan
diperoleh sebesar 0,74 dengan kriteria “tinggi”. Dengan demikian, modul
matematika SMA bernuansa keislaman berbasis scaffolding pada materi limit
fungsi aljabar dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi peserta didik baik di dalam

maupun di luar lingkungan sekolah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Penlitian dan pengembangan ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Produk yang dikembangkan yaitu modul matematika SMA bernuansa
keislaman berbasis scaffolding pada materi limit fungsi aljabar
dikembangkan menggunakan model 4D vyang dikemukakan oleh
Thiagarajan. Medel 4D memiliki empat tahapan utama diantaranya tahap
pendefinsian (define), pada tahap ini ditemukan beberapa permasalah
diantaranya peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi
maupun perhitungan, rendahnya kemandirian peserta didik dalam proses
pembelajaran matematika, pendidik belum mengaitkan materi matematika
dengan nilai-ntlai_keislaman-dan :bahan ajar yang digunakan peserta didik
belum mengait.ka_n_..antar_a}___mata pelajqran_ matematika dengan ayat-ayat Al-
Qur’an. Tahaﬁ pé-réﬁéa;lgan (de5|gn) yéitu perancangan modul
menggunakan Microsoft Word 2007. Tahap pengembangan (develop) yaitu
validasi modul oleh validator ahli mateti, ahli media dan ahli agama. Tahap
penyebaran (disseminate) yaitu modul disebarkan pada pendidik dan peserta
didik dalam bentuk hardcopy dan softcopy.

Modul dikatakan layak karna diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,6 dengan
kriteria sangat menarik. Sehingga modul layak digunakan pada

pembelajaran matematika.
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Respon peserta didik terhadap modul yang dikembangkan diperoleh nilai
rata-rata sebesar 3,29 dengan kriteria “sangat menarik” sehingga modul
matematika SMA bernuansa keislaman berbasis scaffolding pada materi
limit funsi aljabar siap digunakan sebagai bahan ajar.

Uji coba efektifitas menggunakan uji N-Gain dengan perolehan nilai
sebesar 0,77 pada SMA Al-Kautsar Bandar Lampung dan 0,72 pada MAN 2
Bandar Lampung dengan kriteria tinggi. Dengan demikian, modul
matematika SMA bernuansa keislaman berbasis scaffolding pada materi
limit fungsi aljabar dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi peserta didik

baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah.

SARAN

Beberapa, saran..yang “dapat diberikan untuk pengembangan modul

matematika SMA bernuansa._keislaman-berbasisy scaffolding pada materi limit

fungsi aljabar.

1.

Modul matematika SMA bernuansa keislaman berbasis scaffolding
bernuansa keislaman materi yang disajikan hanya pada limit fungsi aljabar
sehingga untuk pengembangan modul berikutnya dapat dikembangan modul
matematika SMA berbasis scaffolding bernuansa keislaman pada materi
yang lebih luas.

Modul matematika SMA bernuansa keislaman berbasis scaffolding masih
banyak kekurangan dalam pembuatan dan pengembangannya sehingga

diharapkan pengembangan modul matematika SMA bernuansa keislaman
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berbasis scaffolding selanjutnya dapat dilakukan lebih baik lagi agar

menambah minat peserta didik dalam pembelajaran matematika.

,

O
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Lampiran 1

Lembar Penilaian Peserta Didik Terhadap Pengembangan Modul Matematika SMA

Nama

Kelas

Bernuansa Keislaman Berbasis Scaffolding

Asal sekolah

A. Petunjuk Pengisian :

1.

Berilah tanda v pada kolom “nilai” sesuai penilaian peserta didik terhadap
pengembangan modul matematika SMA berorientasi nilai-nilai keislaman melalui

pendekatan inquiry terbimbing pada materi logika martematika !

Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian !
SS  :Sangat Setuju

ST : Setuju

RG :Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangatitdak Setuju

e X -~ i,

B. Aspek Penilaian

No Pernyataan Skor
SS | ST | RG | TS | STS
1 | Saya suka dengan pelajaran matematika
2 | Menurut saya materi matematika sulit
dimengerti
3 | Saya suka mengaplikasikan buku cetak yang
ada di sekolah
4 | Saya dapat mengaitkan materi matematika
dengan nilai-nilai keislaman
5 |Saya ingin tau keterkaitan  materi
matematika dengan nilai-nilai keislaman
6 | Saya ingin mendapat motivasi dan bantuan-
bantuan dalam pembelajaran matematika
7 | Saya ingin mengurangi rasa frustasi dalam
pembelajaran matematika




8 | Saya ingin belajar matematika dengan bahan
ajar yang berbeda

9 | Saya suka buku ajar yang berwarna karena
tidak membosankan

10 | Saya menyukai warna

Bandar Lampung,  Mei 2018

Peserta didik yang bersangkutan



Lampiran 2

Data Wawancara Awal Terhadap Pengembangan Modul Matematika SMA

Berorientasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis Scaffolding

Narasumer

1.

Bagaimana sistem pembelajaran yang ibu/bapak gunakan saat ini ?

Jawab :

Bagaimana kemampuan peserta didik dengan sistem pembelajaran yang
sudah ibu/bapak terapkan ?

Jawab :

Apa saja bahan ajar yang ibu/bapak gunakan ?

Jawab :

Menurut 1bu/bapak sudahkah memperoleh hasil yang memuaskan dengan
sistempembelajaran yang ibulgunakan ?

Jawab:

Apa pendapat ibu/bapak méngéhai mengenai matematika bernuansa
keislaman ?

Jawab :

Dalam kegiatan belajar mengajar matematika apakah ibu/bapak pernah
mengaitkan nilai-nilai keislaman di dalamnya ?

Jawab :

Apakah peserta didik membutuhkan pengetahuan mengenai keterkaitan
matematika dengan nilai-nilai keislaman ?

Jawab :



10.

11.

12.

13.

Apakah ibu/bapak sering memberikan motivasi kepada peserta didik
dalam proses pembelajaran ?

Jawab :

Bagaimana kemandirian peserta didik dalam pembelajaran dan pengerjaan
soal matematika ?

Jawab :

Apakah peserta didik membutuhkan bantuan-bantuan dalam memahami
materi dan soal-soal matematika ?

Jawab :

Dalam kegiatan belajar mengajar dan dalam bahan ajar matematika yang

ibu/bapak gunakan apakah sudah menggunakan metode scaffolding ?

Jawab :

Jikampernah apakah ibu/bapak sudah pernah mengmbangkan modul yang
bernuansa keislaman-melalui metode scaffolding ?

Jawab :

Saya berencana mengémbangkan'mmodul matematika yang bernuansa
keislaman melalui melalui metode scaffolding. Bagaimana pendapat
ibu/bapak ?

Jawab :

Bandar Lampung, Mei 2018
Guru yang bersangkutan



Lampiran 3

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi
Pengembangan Modul Matematika SMA
Bernuansa Keislaman Berbasis Scaffolding
pada Materi Limit Fungsi Aljabar

No

Aspek

Kriteria

Nomor Item

Kualitas Isi

Memberikan pengalaman dan
pengetahuan belajar pada peserta didik
Informasi  pada modul  member
pengetahuan baru tentang matematika
yang terdapat dalam ayat-ayat Al-
Qur’an

Contoh yang diberikan sesuai dengan
materi dalam modul

Kesesuaian dengan Kognitif, Afektif,
dan Psikomotorik peserta didik
Kesesuaian dengan kehidupan sehari-
hari

1,2,3,4,5

Scaffolding modul berUpagotivasi, contoh soal,

Menentukan Zone Of proximal Peserta
Didik

Memberikan ; masalah yang dengan
berkelompok secara mandiri

_Memberikan ban__t_uan-banttjan dalam

kata kunci dll.

Evaluasi soal-soal berjenjang

Penilaian berupa Zone Of Proximal
Development

6,7,8,9 10

Bahasa

Bahasa yang digunakan komunikatif
Kalimat yang digunakan  untuk
menjelaskan materi mudah dipahami
Kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan makna ganda

Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia

Sesuai dengan tingkat perkembangan
berfikir peserta didik

11, 12, 13, 14,
15




Lampiran 4

Lembar Penilaian Ahli Materi
Pengembangan Modul Matematika SMA
Bernuansa Keislaman Berbasis Scaffolding
pada Materi Limit Fungsi Aljabar

A. Pengantar

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
mengenai modul matematika SMA bernuansa keislaman yang akan digunakan
pada penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Matematika SMA
Bernuansa Keislaman Berbasis Scaffolding pada Materi Limit Fungsi
Aljabar”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya modul tersebut untuk
digunakan dalam pembelajaran di SMA/MA. Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas‘modul jini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk

mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk pengisian:

1. Berilah tafda+/ pada kolom “nilai” sestuai penildian Bapak/Ibu terhadap
Modul Matematika'SMA, BernuansasKeislaman Berbasis Scaffolding pada
Materi Limit Fungsi Aljébar.

2. Gunakan indicator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 4 = sangat baik,

Nilai 3 = baik,

Nilai 2 = kurang baik,

Nilai 1 = sangat tidak baik.

Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal
mengenai kekurangan Modul Matematika SMA Bernuansa Keislaman
Berbasis Scafolding pada Materi Limit Fungsi Aljabar pada kolom

komentar.



C. AspekPenilaian

o Nilai
No Aspek Kriteria

1. Memberikan pengalaman dan
pengetahuan belajar pada peserta didik

2. Informasi  pada modul  member
pengetahuan baru tentang matematika
yang terdapat dalam ayat-ayat Al-

1 Kualitas Isi Qur’an

3. Contoh yang diberikan sesuai dengan
materi dalam modul

4. Kesesuaian dengan Kognitif, Afektif,
dan Psikomotorik peserta didik

5. Kesesuaian dengan kehidupan sehari-
hari

6. Menentukan Zone Of proximal Peserta
Didik

7. Memberikan masalah yang , dengan
berkelompok secara mandiri

5 ; 8. Memberikan bantuan-bantuan ,dalam
Scaffolding modulhberupa \motivasi, contoh soal,
katakuncrdlf. ™

_9.-Evaluasi soal-soal berjenjang

4A07Penilaian berupasiZone. Of Proximal
Development &

11. Bahasa yang digunakan komunikatif

12. Kalimat yang digunakan  untuk
menjelaskan materi mudah dipahami

13. Kalimat  yang  digunakan tidak

3 Bahasa menimbulkan makna ganda

14. Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia

15. Sesuai dengan tingkat perkembangan
berfikir peserta didik

D. Komentardan Saran Perbaikan

Komentar :



Saran :




Lampiran 5

Hasil Validasi Tahap 1 Ahli Materi

] Validator
No Aspek Butir Aspek Dosen1 | Dosen 2 Guru
1 1 2 3 3
2 3 3 3
Kualitas Isi 3 2 3 3
4 2 3 3
5 3 2 2
Z Skor 12 14 14
Nilai Max 20 20 20
xi 2,4 2,8 2,8
X 2,7
Kriteria Cukup Valid
2 6 3 2 3
7 3 3 2
Scaffolding 8 3 2 3
9 3 3 2
10 2 2 2
Z Skor 14 12 12
Nilai Max o 20 /| /720 20
xi = 2 2.8 24 2,4
x o 25
Kriteria _ Cukup Valid
3 A 1] giig 2 3
7 12 7 3 3 3
Bahasa 13 3 3 3
14 3 3 2
15 2 2 3
Z Skor 14 13 14
Nilai Max 20 20 20
xi 2,8 2,6 2.8
X 2,7
Kriteria Cukup Valid




Lampiran 6

Hasil Validasi Tahap 2 Ahli Materi

] Validator
No Aspek Butir Aspek Dosen1 | Dosen 2 Guru
1 1 3 4 4
2 4 4 4
Kualitas Isi 3 3 4 4
4 3 4 4
5 4 3 3
z Skor 17 19 19
Nilai Max 20 20 20
xi 3,4 3,8 3,8
X 3,7
Kriteria valid
2 6 4 3 4
7 4 4 3
Scaffolding 8 4 3 4
9 4 4 3
10 3 3 3
Z Skor 19 17 17
Nilai Max ., 20 20 20
o= 1 1y 3,8 /34 3,4
_ X 35
. _Kriteria - Valid
3 ANy, 1l gl 3 4
v 12 v 4 4 4
Bahasa 13 4 3 4
14 4 3 3
15 3 4 4
Z Skor 19 17 19
Nilai Max 20 20 20
xi 3,8 3,4 3,8
X 3,7
Kriteria Valid




Lampiran 7

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

Pengembangan Modul Matematika SMA
Bernuansa Keislaman Berbasis Scaffolding

pada Materi Limit Fungsi Aljabar

No Aspek ButirPenilaian Nomor Item
- Kesesuaian ukuran modul dengan | 1,2
standar 1SO
1 | Ukuran Modul | . Kesesuaian ukuran modul dengan
materi isi modul
- Penampilan unsure tata letak pada kulit | 3,4, 5,6, 7,8
muka, belakang dan punggung secara
harmonis memiliki irama dan kesatuan
serta konsisten
- Menampilkan pusat pandangan (center
point) yang baik
- Ukuran  huruf  judul'  modul lebih
i i dominan dan proporsional
2 Desain I dibandingkan ukuran modul dan nama
Modul(C€over) pengarangy

S

Warna " judull modul kontras dengan
warna latar belakang

Tidak menggl_!_.r..‘akan---\'__t_erlalu banyak
“kombinasijenis huruf

lustrasi kulit modul menggambarkan
isi/materi ajar dan mengungkapkan
karakter objek




Desain Isi
modul

Konsisten penempatan unsure tata letak
Keharmonisan unsure tata letak

Tidak menggunakan terlalu banyak
jenis huruf

Penggunaan variasi huruf (bold, italic,
all caption, small caption) tidak
berlebihan

Lebar susunan teks normal

Spasi antar baris susunan teks normal
Spasi antar huruf (kerning) normal
Topografi isi  modul memudahkan
pemahaman

Kejelasan dan keberfungsian gambar
dengan konsep

Perbandingan ukuran tulisan dan
gambar

Kemenarikan penampilan modul

9, 10, 11, 12,
13, 14, 15,
16, 17, 18,
19




Lampiran 8
Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media
Pengembangan Modul Matematika SMA
Bernuansa Keislaman Berbasis Scaffolding
pada Materi Limit Fungsi Aljabar

E. Pengantar

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
mengenai modul matematika SMA bernuansa keislaman yang akan digunakan
pada penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Matematika SMA
Bernuansa Keislaman Berbasis Scaffolding pada Materi Limit Fungsi
Aljabar”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya modul tersebut untuk
digunakan dalam pembelajaran di SMA/MA. Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk

mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terimakasih.

F. Petunjuk pengisian:

3. Berilah tanda v pada kolom #nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
Modul Matematika SMA Bernuansa Keislaman Berbasis Scaffolding pada
Materi Limit Fungsi.Aljabar.

4. Gunakan indicator pen-'i'i'éian pada |-'a"r'.ﬁbi'r'én's_e'bagai pedoman penilaian.
Nilai 4 = sangat baik,

Nilai 3 = baik,

Nilai 2 = kurang baik,

Nilai 1 = sangat tidak baik.

Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal
mengenai kekurangan Modul Matematika SMA Bernuansa Keislaman
Berbasis Scafolding pada Materi Limit Fungsi Aljabar pada kolom

komentar.



G. Aspek Penilaian

No Aspek ButirPenilaian SSkozr
1. Kesesuaian ukuran modul dengan
standar 1SO
1 Ukuran Modul 2. Kesesuaian ukuran modul dengan materi
isi modul
3. Penampilan unsure tata letak pada kulit
muka, belakang dan punggung secara
harmonis memiliki irama dan kesatuan
serta konsisten
4. Menampilkan pusat pandangan (center
point) yang baik
5. Ukuran huruf judul modul lebih dominan
) Desain Kulit Modul dan proporsional dibandingkan ukuran
(Cover) modul dan nama pengarang
6. Warna judul modul kontras dengan
warna latar belakang
7. Tidak -menggunakan terlalu banyak
kombinasi jenis huruf
8. llustrasi kulit modul menggambarkan
Jisifimateri- \ajar < dan < mengungkapkan
"~ karakter objek
9.._Konsisten penempatan-tinsure tata letak
_«T[20. Keharmonisanjunsure tata letak
11. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis
huruf
12. Penggunaan variasi huruf (bold, italic,
all caption, small caption) tidak
berlebihan
3 Desain Isi modul | 13. Lebar susunan teks normal
14. Spasi antar baris susunan teks normal
15. Spasi antar huruf (kerning) normal

16.

Topografi isi  modul memudahkan
pemahaman

17.

Kejelasan dan keberfungsian gambar
dengan konsep

18.

Perbandingan ukuran tulisan dan gambar

19.

Kemenarikan penampilan modul




H. Komentardan Saran Perbaikan

Komentar :

Bandar Lampung, 2019
~Validator,




Lampiran 9

Hasil Validasi Tahap 1 Ahli Media

Cukup Valid

] Validator
No Aspek Butir Aspek Dosen1 | Dosen 2 Guru
1 1 3 3 3
Ukuran Modul 5 3 3 3
Z Skor 6 6 6
Nilai Max 8 8 8
xi 3 3 3
X 3
Kriteria Cukup Valid
2 3 3 1 3
4 3 2 3
Desain Kulit 5 3 3 3
Modul (Cover) 6 3 3 3
7 3 3 3
8 3 3 3
z e 18 15 18
Nilai Max 24 24 24
xi - 25 3
Kriteria = = = & Cukup Valid
3 9 3 3 2
P 10 3 3 3
Ty 1R 3 3 3
12 3 2 3
Desain Isi 13 3 2 3
Modul 14 3 2 2
15 3 2 3
16 2 3 2
17 2 3 3
18 2 3 2
19 2 3 3
Z Skor 29 29 29
Nilai Max 44 44 44
xi 2,6 2,6 2,6
X 2,6
Kriteria




Lampiran 10

Hasil Validasi Tahap 2 Ahli Media

] Validator
No Aspek Butir Aspek Dosen1 | Dosen 2 Guru
1 1 3 3 3
Ukuran Modul 9 4 A 4
Z Skor 7 7 7
Nilai Max 8 8 8
xi 3,5 3,5 3,5
x 3,5
Kriteria Valid
2 3 3 3 3
4 4 3 4
Desain Kulit 5 4 4 4
Modul (Cover) 6 4 4 4
7 3 3 4
8 3 4 4
Z e 21 21 23
Nilai Max 24 24 24
xi 3,5 _ 35 3,8
Kriteria " = = & Valid
3 9 3 = 4 3
i 10 3 3 3
,_—7---1;_‘\\ Y,\ 11 <'.:_/.,—""7__Z.‘ 4 4
12 3 3 3
Desain Isi 13 4 4 4
Modul 14 4 4 4
15 3 4 4
16 4 3 4
17 3 3 3
18 3 3 3
19 3 4 4
Z Skor 37 39 39
Nilai Max 44 44 44
xi 3,3 3,6 3,6
X 3,5
Kriteria Valid




Lampiran 11

Kisi-kisi angket validasi Ahli Keislaman
Pengembangan Modul Matematika SMA
Bernuansa Keislaman Berbasis Scaffolding

pada Materi Limit Fungsi Aljabar

No

Aspek

Kriteria

Nomor ltem

Kualitas Isi

Al-Qur’an

- Kesesuaian penafsiran

didik

nilai-nilai keislaman

didik

- Kesesuaian antara konsep materi
Limit Fungsi Aljabar dengan ayat

- Kesesuaian materi Limit Fungsi
Aljabar dengan nilai-nilai keislaman

- Konsep materi dengan ayat Al-
Qur’an mudah dipahami oleh peserta

- Hubungan antara Matematika dan

- Tokoh  ilmuan © sains slam
menambah wawasan belajar peserta

- Menambah 'wawasan pada peserta
didik tentang materi limit_-fOngsi
__aljabar berkaitan dengan Al-Qur’an

ll 2’ 3’ 4! 51 6]
7

Bahasa

- "Materi dalam<modul yany bernuansa
nilai-nilai keislaman sesuai dengan

EYD

digunakan
- Tidak terdapat makna ganda

Qur’an jelas

- Kemenarikan bahasa yang

- Tulisan terjemahan dan ayat-ayat al-

8,9 10,11

Penekanan-
penekanan
Materi

- Terdapat penebalan kata (Border)

- Terdapat perbedaan warna informasi

12,13




Lampiran 12

Lembar Penilaian Ahli Keislaman
Pengembangan Modul Matematika SMA
Bernuansa Keislaman Berbasis Scaffolding
pada Materi Limit Fungsi Aljabar

I. Pengantar

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
mengenai modul matematika SMA bernuansa keislaman yang akan digunakan
pada penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Matematika SMA
Bernuansa Keislaman Berbasis Scaffolding pada Materi Limit Fungsi
Aljabar”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya modul tersebut untuk
digunakan dalam pembelajaran di SMA/MA. Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk

mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terimakasih.

J. Petunjukypengisian:

5. Berilah tanda Vv pada‘kolom “nilai”ssesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
Modul Matematika SMA -Bernuansé_:'l'.{ei's'léﬁdan Berbasis Scaffolding pada
Materi Limit Fungsi Aljabar.

6. Gunakan indicator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 4 = sangat baik,

Nilai 3 = baik,
Nilai 2 = kurang baik,
Nilai 1 = sangat tidak baik.

7. Apabila penilaian Bapak/lIbu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal
mengenai kekurangan Modul Matematika SMA Bernuansa Keislaman
Berbasis Scaffolding pada Materi Limit Fungsi Aljabar pada kolom

komentar.



K. AspekPenilaian

Skor

No Aspek Kriteria

1. Kesesuaian antara konsep materi
Limit Fungsi Aljabar dengan ayat
Al-Qur’an

2. Kesesuaian materi Limit Fungsi
Aljabar dengan nilai-nilai keislaman

3. Kesesuaian penafsiran

4. Konsep materi dengan ayat Al-
Qur’an mudah dipahami oleh

1 | Kualitas Isi peserta didik

5. Hubungan antara Matematika dan
nilai-nilai keislaman

6. Tokoh ilmuan  sains  Islam
menambah wawasan belajar peserta
didik

7. Menambah wawasan pada peserta
didik tentang materi limit fungsi
aljabar berkaitan dengan Al-Qur’an |

8. Materi dalam;medul yang bernuansa
nilai-nilai keislaman-sesuai_dengan

~_EYD D

179 Kemenarikanahasa yang

2 Bahasa digunakan

10. Tidak terdapat makna ganda

11. Tulisan terjemahan dan ayat-ayat al-
Qur’an jelas

Penekanan- |12. Terdapat perbedaan warna informasi

3 | penekanan

Materi

13. Terdapat penebalan kata (Border)

A. Komentardan Saran Perbaikan

Komentar :



Bandar Lampung, 2019
Validator,




Lampiran 13

Hasil Validasi Tahap 1 Ahli Agama

No Aspek Butir Aspek \I/Da;::?]tcl)r
1 1 3
2 3
3 3
Kualitas Isi 4 2
5 3
6 3
7 2
Z Skor 19
Nilai Max 28
Xl 2,7
Kriteria Cukup Valid
2 8 2
9 2
Bahasa _ 10 _ 3—
Al B 3/
— ZSkor : 1'0..
- Nilai Max i 16
Xt 25
Kriteria Kurang Valid
3 Penekanan 12 3
Materi 13 2
Z Skor
Nilai Max
xi 2,5
Kriteria Kurang Valid




Lampiran 14

Hasil Validasi Tahap 2 Ahli Agama

] Validator
No Aspek Butir Aspek Dosen 1
1 1 4
2 4
3 4
Kualitas Isi 4 3
5 4
6 4
7 3
Z Skor 26
Nilai Max 28
Xt 3,7
Kriteria valid
2 8 4
9 3
Bahasa _ 10 _ 3—
AT [Lg 44
- ZSkor 14
_ Nilai Max i 16
X 35
Kriteria Valid
3 Penekanan 12 4
Materi 13 4
Z Skor 8
Nilai Max 8
xi 4
Kriteria Valid




Lampiran 15

Angket Respon Peserta Didik

Pengembangan Modul Matematika SMA
Bernuansa Keislaman Berbasis Scaffolding

pada Materi Limit Fungsi Aljabar

No Aspek Kriteria Nomor Item
Materi yang disajikan lengkap dan jelas | 1,2, 3,4,5
Pendekatan yang digunakan
memudahkan peserta didik

. . Informasi jelas

L Kualitas Isi Contoh soal, motivasi dan kata kunci
memudahkan peserta didik
Kemenarikan modul sebagai alat bantu
belajar

Nilai-Nilai Terdapat hu’bungan materi dengan ayat- | 6, 7

2 Agama Islam ayalg ¥ 23 -
Menambah wawasan peserta didik
Kemenarikan tulisan, tampilan tokoh- | 8,9, 10
tokoh, desain modul, dan gambar

3 Tampilan Kemenarikano warna,  sampul/cover
modul| [ 5
Tulisan ayat-ayat Al-Qur’an jelas

_--Bahasa yang digunakan komunikatif 11,12
4 Bahasa |- Bahasa untuk™ menjefaskan  konsep

mudah dipaharﬁi




Lampiran 16

Angket Respon Peserta Didik

Pengembangan Modul Matematika SMA
Bernuansa Keislaman Berbasis Scaffolding

pada Materi Limit Fungsi Aljabar

No Aspek Kriteria Nomor Item
Materi yang disajikan lengkap dan jelas | 1,2, 3,4,5
Pendekatan yang digunakan
memudahkan peserta didik

. . Informasi jelas

L Kualitas Isi Contoh soal, motivasi dan kata kunci
memudahkan peserta didik
Kemenarikan modul sebagai alat bantu
belajar

Nilai-Nilai Terdapat hu’bungan materi dengan ayat- | 6, 7

2 Agama Islam ayalg ¥ 23 -
Menambah wawasan peserta didik
Kemenarikan tulisan, tampilan tokoh- | 8,9, 10
tokoh, desain modul, dan gambar

3 Tampilan Kemenarikano warna,  sampul/cover
modul| [ 5
Tulisan ayat-ayat Al-Qur’an jelas

_--Bahasa yang digunakan komunikatif 11,12
4 Bahasa |- Bahasa untuk™ menjefaskan  konsep

mudah dipaharﬁi




Lampiran 17

SOAL PRETEST

Nama
Kelas
Asal Sekolah
1 . x2+4x
" x5>-—3 x2—4x
. x%2-9
2. ,lf_rg x2=5x+6
2
3. lim ——
x>0 1—/14x2
2 — 2 _
4 lim V2x242x+3 sz_fﬁrzx 3. - A
X—>00 N R W e
5. lim
X—00
6. lim

Penyelesaian : ~



Lampiran 18

SOAL POST TEST

Nama
Kelas
Asal Sekolah

1 im 2x2—4x
T ox5-2 x243x
2 lim x4 —5x3+13%2—24x+20
T x53 x3-8
. 4x
3. lim

x—0 V1+2x—V1-2x

4 lim Va2 +ax+5-x2—2x+3

X—00 -2

. 3x242x—10 A S 45 _O
5. lim—S—— N W | A

X—00 x3+2x—5 .

v

Lllt\

| 2u3¥;2
6. lim ( \  Ym




Lampiran 19
Hasil Uji Coba Skala Kecil MAN 2 Bandar Lampung

Kriteria No Skala Penilaian Jumlah Jumlah Hasil
Penilaian Item 1 2 3 4 Nilai | Responden | Rating
1 4 6 36 10 3,6
2 3 7 37 10 3,7
Kualitas Isi 3 1 9 39 10 3,9
4 3 7 37 10 3,7
5 4 6 36 10 3,6
Nilai-Nilai | ©° S R 10 37
Agama Islam | 7 4 6 36 10 3,6
. dumlah | 73 | | 365
8 5 5 35 10 3,5
Tampilan 9 1 8 1 30 10 3
10 2 8 38 10 3,8
] |
11 5 5 35 10 3,5
Bahasa 3

Hasil Uji C

Kriteria Jumlah Hasil
Penilaian | Responden | Rating
1 10 3,3
2 2 3 5 33 10 3,3
Kualitas Isi 3 3 7 37 10 3,7
4 3 7 37 10 3,7
5 1 3 6 35 10 3,5
. dumleh [ 155 | | 35
Nilai-Nilai | ° I 10 3
Agama Islam | 7 3 4 3 30 10 3
. dumlah | |
8 2 2 6 34 10 3,4
Tampilan 9 1 2 7 36 10 3,6
10 2 8 38 10 3,8
Bahasa 11 4 2 4 30 10 3
12 4 5 1 27 10 2,7




Lampiran 20

Hasil Uji Coba Skala Besar MAN 2 Bandar Lampung

Bahasa

Hasil Uji C

Kriteria No Skala Penilaian Jumlah | Jumlah Hasil
Penilaian Item 1 2 3 4 Nilai | Responden | Rating
1 4 16 | 12 104 32 3,25
2 4 15 | 13 105 32 3,28
Kualitas Isi 3 1 12 | 19 114 32 3,56
4 2 15 | 15 100 32 3,12
5 8 9 15 103 32 3,21
. umlh 55 | | 328
Nilai-Nilai 6 5 10 | 17 108 32 3,37
Agama Islam | 7 12 | 11 9 93 32 2,9
. dumlh 200 | | 314
8 4 13 | 15 107 32 3,34
Tampilan 9 3 11 | 18 111 32 3,46
10 2 11 | 19 113 32 3,53

32

Kriteria Jumlah Hasil
Penilaian Responden | Rating
32 3,31
2 2 13 | 17 111 32 3,46
Kualitas Isi 3 1 11 | 20 115 32 3,59
4 4 7 20 115 32 3,59
5 7 15 | 10 99 32 3,09
. dumlah [ 546 | | 341
Nilai-Nilai 6 1 10 | 21 116 32 3,62
Agama Islam | 7 7 5 20 109 32 3,4
- umlh | | |
8 1 11 | 20 115 32 3,59
Tampilan 9 2 9 21 115 32 3,59
10 2 18 | 12 106 32 3,31
. umlh | 36 |
Bahasa 11 6 6 20 110 32 3,43
12 9 13 | 10 97 32

o814 ] 341



Lampiran 21

Kelas XI Mipa 1 MAN 2 Bandar

No Nama Lampung Kriteria
Pretest | Posttest | Gain | N-gain
1 Dhani Setiawan 50 85 35 0,700 Tinggi
2 Entin Tri Hartini 71 100 29 1,000 Tinggi
3 Eriddunan Risvenjaya 60 83 23 0,575 Sedang
4 Ermita Meislina 56 83 27 0,614 Sedang
5 Fahrur Rozi 60 100 40 1,000 Tinggi
6 Fazria Azizah 50 93 43 0,860 Tinggi
7 Galih Tegas Wicaksono 50 86 36 0,720 Tinggi
8 Imam Surya 46 100 54 1,000 Tinggi
9 Intan Permata Sari 76 91 15 0,625 Sedang
10 M. Haikal Junior 46 95 49 0,907 Tinggi
11 M. llham 33 83 50 0,746 Tinggi
12 M. Irgi Prasetyo 50 83 33 0,660 Sedang
13 M. Ryo Fadhil P 50 95 45 0,900 Tinggi
14 Meipasari Nur Khotifah 71 83 12 0,414 Sedang
15 Meysa Angriana Siregar 50 78 28 0,560 Sedang
16 Mila Maulina 71 95 24 0,828 Tinggi
17 Milka Novtiara 146 78 32 0,593 Sedang
18 | Muhammad Fauzan 50 1 80 30| 0,600 | Sedang
19 Muthia N.P== 78 83 =5 | 0,227 Rendah
20 Nabil Hafiz Ariyamtime, | » 507 |80, 30 0,600 Sedang
21 | Nabilla Kisti 9 el Y 83 22 | 0564 | Sedang
22 Nadira Najmi Fitriani 61 95 34 0,872 Tinggi
23 Pramudya Hesti P 46 83 37 0,685 Sedang
24 Rohmah Septi Ryanti 63 83 20 0,541 Sedang
25 Sansahmal Ari Andika 63 95 32 0,865 Tinggi
26 Sekar Anisa Wahyuni 78 95 17 0,773 Tinggi
27 Siti Safitri 66 93 27 0,794 Tinggi
28 | Syafaah Nabilah 50 91 41 0,820 Tinggi
29 | Wisnu Lio Ptatama 33 80 47 0,701 Tinggi
30 | Zakia Safira 50 100 50 1,000 Tinggi
Jumlah 1685 2652 967 | 21,743

min 33 78 5 0,23

max 78 100 54 1,00

xbar 56,17 | 102,00 | 32,23 | 0,72 Tinggi




Lampiran 22

Kelas X1 Mipa 3 SMA Al-Kautsar

No Nama B. Lampung Kriteria
Pretest | Posttest | Gain | N-gain
1 Adean Naufal Ramdani 61 100 39 1,000 Tinggi
2 Adinda Nur Fathia 46 100 54 1,000 Tinggi
3 Aisyah Syahrini 63 100 37 1,000 Tinggi
4 Ajeng Tazkia Intifaza 50 86 36 0,720 Tinggi
5 Andita Maharani 56 100 44 1,000 Tinggi
6 Bagus Satrio Tomo 56 80 24 0,545 Sedang
7 Cahyani lima 50 86 36 0,720 Tinggi
8 Difra F 50 86 36 0,720 Tinggi
9 Dita Fahira 60 100 40 1,000 Tinggi
10 | Dyah Wulan. A 60 86 26 0,650 Sedang
11 Febria Amelia 50 83 33 0,660 Sedang
12 Igbal Salfi Razan 46 83 37 0,685 Sedang
13 Masyafa Nafis 80 100 20 1,000 Tinggi
14 Ismi Robbi 61 83 22 0,564 Sedang
15 | Jenika Kusuma 50 78 28 0,560 Sedang
16 Kainuna'Raja J 33 83 50 0,746 Tinggi
17 Kemas Regita M 50 66 16 0,320 Sedang
18 | Lulu Elsarah Lubis. 61 83 22 0,564 Sedang
19 M. Akbar Wijaya Fikri 78 | 91 13 0,591 Sedang
20 | M. Ega Putrabtami 78 83- 5 | 0227 | Rendah
21 | M. Haikal Fauzafdandap,.| ~ 60 _{«#9200.. | 40 1,000 Tinggi
22 | M. Irfan V7 60 Y 83 23 | 0575 | Sedang
23 M. Ridho Winata 46 100 54 1,000 Tinggi
24 Nabila Meutia Shalma D 60 100 40 1,000 Tinggi
25 Nadia Mutiara 76 100 24 1,000 Tinggi
26 Qoni' Nurul Azizah 46 78 32 0,593 Sedang
27 Salsabila Aulia S. 50 83 33 0,660 Sedang
28 Stasya Evina A 76 100 24 1,000 Tinggi
29 Ullya Fitri Samsuri 71 100 29 1,000 Tinggi
30 | Zakia Nurul lzzati 65 100 35 1,000 Tinggi
Jumlah 1749 | 2701 | 952 | 23,101

min 33 66 5 | 023

max 80 100 | 54 | 1,00

xbar 67,27 | 103,88 |3662| 077 | Tinggi




Lampiran 23
SMA AL-KAUTSAR BANDAR LAMPUNG

Kegiatan pembelajaran menggunakan modul matematika SMA bernuansa
keislaman berbasis scaffolding



“pat

Penyebaran modul kepada pendidik



MAN 2 BANDAR LAMPUNG

;\\\\\\\ o [T

tal

Kegiatah embelajaran menggunakan modul matematika SMA bernuansa
keislaman berbasis scaffolding

Keglatan pembelajaran menggunakan modul



*
il

=2

Penyebaran modul kepada pediik
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